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Himaya Susanti Palabiran. I 311 10 257. Hubungan Antara Curhan Waktu Kerja 
Keluarga dan Pendapatan Pada Usaha Peternakan Sapi Potong di Desa Samangki 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Dibawah Bimbingan : Dr. Syahdar 
Baba, S.Pt, M.Si sebagai pembimbing Utama dan Ir. H. Ilham Rasyid, M.Si  
sebagai Pembimbing Anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja peran tenaga kerja 
keluarga pada usaha sapi potong dan untuk mengetahui bagaimana pendapatan 
peternak serta untuk melihat hubungan antara curahan waktu kerja keluarga dan 
pendapatan pada usaha peternakan Sapi Potong di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
eksplanasi yang menjelaskan tentang hubungan antara variable curahan waktu kerja 
keluarga dan pendapatan pada usaha peternakan sapi potong dengan menggunakan 
data kuantitatif yang dimulai sejak awal Mei-Juni 2014 di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dengan bantuan kuisioner dengan alat koefisien korelasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Tenaga kerja keluarga yang paling 
banyak berperan pada usaha ternak sapi potong yaitu suami dengan rata-rata 5 
jam/orang, kemudian istri dengan rata-rata 2,09 jam/ orang dananak rata-rata 2,7 
jam/orang. Pendapatan peternak yang ada di Desa Simbang, Kecamatan Samangki 
bahwa Pendapatan yang terbesar dari skala kepemilikan ternak 7-10 ekor sebesar 
Rp7.853.228 sedangkan pada skala usaha 4-6 dengan rata-rata pendapatan 
Rp2.504.871dan pada skala usaha kepemilikan ternak 2-3 ekor sebesar 
Rp1.340.349. Curahan waktu kerja keluarga memiliki hubungan positif dengan 
pendapatan peternakan usaha sapi potong yang ada. Hal ini menunjugkan jika 
curahan waktu kerja semakin banyak maka pendapatan yang diperoleh juga 
semakin tinggi. 
 





Himaya Susanti Palabiran. I 311 10 257. The Relationship Between Working 
Hours And Income Families In Beef Cattle Farm In Rural Sub-District Samangki 
Simbang Regency Maros. Under Guidance: Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si as main 
supervisor and Ir. H. Ilham Rasyid, M.Si  as Supervising Member. 
 
This study aims to find out what the role of family labor in beef cattle 
business and to determine how the income of farmers as well as to see the 
relationship between working hours and income families on the farm Cattle 
Samangki Village, District Simbang, Maros. This type of research is a quantitative 
explanation that describes the relationship between the variable working hours and 
income families in beef cattle breeding business using quantitative data which 
began in early May to June 2014 Samangki Village, District Simbang, Maros. Data 
collected through interviews with the help of a questionnaire with a correlation 
coefficient.  
The results obtained are labor most families play a role in the cattle 
business, the husband with an average of 5 hours/person, then the wife with an 
average of 2.09 hours/person and children an average of 2.7 hours/people. Income 
farmers in the village of Simbang, District Samangki that the greatest income from 
livestock holdings scale of 7-10 tail of Rp7.853.228 while on a scale of 4-6 
business with average income Rp2.504.871dan in 2-3 business scale livestock 
ownership tail of Rp1,340,349. Working hours the family has a positive 
relationship with the income of beef cattle breeders existing businesses. This shows 
if the working hours more then the income is also higher.  
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I. 1.  Latar Belakang 
Sektor peternakan di Indonesia telah memberikan peran yang cukup besar 
dalam perekonomian secara keseluruhan.  Permintaan akan produk peternakan 
meningkat dari tahun ketahun sejalan dengan semakin meningkatnya tingkat 
kesadaran gizi masyarakat.  Pangan yang berupa produk peternakan terutama 
adalah daging, susu dan telur yang sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia.  
Usaha ternak sapi potong merupakan usaha yang didirikan dengan tujuan 
utama menghasilkan suatu produk peternakan untuk memenuhi permintaan 
kebutuhan masyarakat akan protein hewani dan juga memberikan keuntungan bagi 
petani peternak.  Setiap peternak memiliki kemampuan usaha yang berbeda-beda 
baik dari segi kepemilikan lahan, modal, kepemilikan ternak serta sistem 
pengelolaan yang menyebabkan adanya perbedaan tingkat pendapatan usaha yang 
diterima setiap peternak.  
Desa Samangki merupakan Desa yang memiliki jumlah ternak sapi potong 
terbanyak di Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros di banding dengan desa-desa 
lainnya.  Adapun data populasi sapi potong untuk di Kecamatan Simbang, Desa 










Bonto Tallasa 134 230 364 
Tanete 246 428 674 
Simbang 222 692 914 
Jenetaesa 336 639 975 
Sumbueja 319 768 1,087 
Samangki 408 1,143 1,551 
Jumlah 1,665 3,900 5,565 
Sumber : Badan Pusat Statistika, 2013. 
 
Berdasarkan Tabel 1 maka Desa Samangki merupakan salah satu desa yang 
memiliki populasi ternak sapi potong paling besar di Kecamatan Simbang yaitu 
1,551 ekor.  Pengembangan ternak sapi potong di desa ini memiliki prospek yang 
cukup bagus.  Hal ini terlihat dari banyaknya penduduk yang memiliki ternak 
utamanya ternak sapi potong.  Beternak sapi potong bagi warga di Desa Samangki 
merupakan bagian kehidupan masyarakat yang telah menyatu secara sosial dan 
ternak sapi milik warga di desa selain digunakan sebagai tabungan juga sebagai 
tambahan pendapatan keluarga. 
Usaha ternak sapi potong di Indonesia sebagian besar masih merupakan usaha 
peternakan rakyat dimana sistem pemeliharaannya secara semi intensif.  Begitu 
juga pada sistem pemeliharaan sapi potong yang ada di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros yang melakukan sistem pemeliharaan secara semi 
intensif dimana pada siang hari sapi-sapi diikat dan ditambatkan di ladang, kebun, 
atau  pekarangan yang rumputnya subur.  Pada sore harinya sapi-sapi tersebut 
dimasukkan ke dalam kandang dan malam hari sapi-sapi tersebut diberi pakan 
berupa rumput gajah, limbah pertanian, rumput lapangan dan dedaunan. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas sapi potong 
adalah sistem pemeliharaan usaha ternak yang di gunakan oleh peternak.  Sistem 
pemeliharan usaha peternakan tersebut yang terdiri dari pengambilan hijauan, 
pengembalaan, pemberian pakan dan minum dan kebersihan kandang serta 
pemberian vitamin dan obat-obatan.  Faktor-faktor tersebut perlu di perhatikan agar 
ternak yang dihasilkan memiliki harga jual yang lebih tinggi sehingga dapat 
memberi kontribusi berupa pendapatan yang besar bagi peternak.   
Tenaga kerja yang digunakan dalam usaha peternakan biasanya berasal dari 
dalam keluarga, yang terdiri dari tenaga kerja suami, tenaga kerja istri dan tenaga 
kerja anak-anak. Peternak cenderung untuk menggunakan tenaga kerja yang berasal 
dari keluarga dengan melibatkan keluarganya seperti istri dan anaknya dalam 
berbagai macam kegiatan pemeliharaan sapi potong.  Peternak jarang menggunakan 
tenaga kerja upahan dalam mengelola usahanya, karena mengakibatkan biaya yang 
dikeluarkan semakin besar. Menurut  hasil pelitian Hendayana dan Togatorop 
(2006) partisipasi anggota keluarga dalam usaha ternak sapi potong seperti mencari 
hijauan, mengembala, membersihkan kandang, memberikan pakan dan minum.  
Besaran jumlah jam kerja per hari yang dicurahkan oleh anggota rumah tangga 
dalam usaha ternak yang berkisar antara 4 jam per hari, di mana rata-rata curahan 
waktu kerja pria sekitar 1,9 jam/hari, wanita 1,2 jam/har, anak-anak 1,1 jam/hari 
dengan jumlah 4,29. Rataan curahan waktu kerja pria relatif lebih tinggi 
dibandingkan wanita dan anak-anak sedangkan curahan waktu kerja wanita lebih 
tinggi dari curahan waktu kerja anak-anak. 
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Keputusan pencurahan waktu kerja oleh anggota rumahtangga akan 
mempengaruhi besar kecilnya tingkat pendapatan yang diperoleh rumahtangga dan 
pendapatan rumahtangga akan mempengaruhi pola pengeluaran. Menurut 
Mangkuprawira (1984) meskipun wanita (istri) memiliki peluang yang sama 
dengan laki-laki (suami), namun suami sebagai kepala rumah tangga masih lebih 
besar tingkat partisipasinya dalam mengalokasikan waktu kerja. Hal ini bisa 
dikatakan suami memberikan kontribusi pendapatan yang lebih besar terhadap total 
pendapatan rumahtangga. 
Usaha sapi potong yang dijalankan masyarakat sangat bermanfaat sebagai 
sumber pendapatan.  Akan tetapi masyarakat masih menganggap usaha sapi potong 
yang mereka jalankan sebagai usaha sampingan karena kehidupan masyarakat 
umumnya masih bertumpu pada usaha pertanian sebagai usaha pokoknya.  Oleh 
karena itu untuk lebih mengembangkan usaha ternak sapi potong yang dijalankan 
oleh petani peternak di Desa Semanggi, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
maka penting diketahui seberapa besar curahan waktu mempengaruhi pendapatan 
peternak dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Hal inilah yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul. Hubungan Antara 
Curahan Waktu Kerja Keluarga Dan Pendapatan Pada Usaha Peternakan 






I. 2. Rumusan Masalah 
Adapun masalah yang dirumuskan pada penelitian ini adalah: 
1. Apa peran tenaga kerja keluarga pada usaha peternakan sapi potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros? 
2. Bagaimana pendapatan peternak pada usaha peternakan sapi potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros? 
3. Apakah terdapat hubungan antara curahan waktu kerja keluarga dan pendapatan 
pada usaha peternakan sapi potong di Desa Semanggi, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros? 
1. 3.  Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui apa saja peran tenaga kerja keluarga pada usaha sapi potong 
di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pendapatan peternak pada usaha peternakan sapi 
potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros? 
3. Untuk mengetahui hubungan antara curahan waktu kerja keluarga dan 
pendapatan pada usaha peternakan Sapi Potong. 
I. 4. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat mengenai pendapatan yang diperoleh 
dari usaha peternakan sapi potong di Desa Samangki, Kec Simbang, Kab 
Maros. 
2. Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya yang akan 





II.1  Tinjauan Umum Usaha Ternak Sapi Potong 
Sapi potong merupakan komoditas subsektor peternakan yang sangat 
potensial. Hal ini bisa dilihat dari tingginya permintaan akan daging sapi.  Namun 
sejauh ini indonesia belum mampu menyuplai semua kebutuhan daging tersebut 
akibatnya, pemerintah terpaksa membuka kran impor sapi hidup maupun daging 
sapi dari negara lain.  Usaha peternakan sapi potong pada saat ini masih tetap 
menguntungkan, karena permintaan pasar akan daging sapi masih terus 
memperlihatkan adanya peningkatan (Sugeng, 2006).  
Usaha peternakan sapi potong pada saat ini masih tetap menguntungkan.  
Pasalnya, permintaan pasar akan daging sapi masih terus memperlihatkan adanya 
peningkatan.  Selain di pasar domestik, permintaan daging sapi di pasar luar negeri 
juga cukup tingi.  Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor daging sapi 
ke Malaysia.  Dari tahun ke tahun, konsumsi daging sapi disana cenderung 
meningkat karena bergesernya tradisi mengkonsumsi daging sapi atau kerbau pada 
saat perhelatan keluarga dan perayaan hari besar lainnya (Rianto dan Purbowati, 
2009).   
Sapi Bali merupakan keturunan langsung dari banteng liar (Bibos banteng) 
dan memiliki karakteristik fertilitas yang sangat baik, tingkat kelahiran yang cukup 
tinggi 80-83% dan dapat beradaptasi dengan lingkungan ekstrim.  Namun, akhir-
akhir ini sifat keunggulan ini mulai menurun mengingat pertumbuhan yang relatif 
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lambat, ukuran bobot badan sapi semakin kecil, bobot lahirnya rendah dengan 
mortilitas yang cukup tinggi (Putra, 1999).  
Sapi Bali biasanya dipelihara secara individual dengan cara-cara tradisional 
sehingga menyebabkan perkembangannya agak lambat dan cenderung stagnan, 
namun disisi lain teknologi pakan untuk ternak (sapi) telah tersedia dan perlu 
diterapkan oleh peternak secara kontinyu sehingga ternak yang dihasilkan oleh 
peternak meningkat kualitas dan produktivitasnya.  Kualitas produksi daging sapi 
Bali tergantung pada pertumbuhannya karena produksi yang tinggi dapat dicapai 
dengan pertumbuhan yang cepat.  Pertumbuhan merupakan suatu proses yang 
terjadi pada setiap mahluk hidup dengan pertambahan berat organ atau jaringan 
tubuh seperti otot, tulang dan lemak, urutan pertumbuhan jaringan tubuh dimulai 
dari jaringan saraf, kemudian tulang, otot dan terakhir lemak (Laurence, 1980 
dalam Sampurna dkk, 2010).  
Tillman (1991) menyatakan bahwa pertumbuhan mempunyai tahap cepat dan 
tahap lambat.  Tahap cepat terjadi sebelum dewasa kelamin dan tahap lambat 
terjadi pada fase awal dan saat dewasa tubuh telah tercapai.  Selain itu, faktor 
genetik dan lingkungan juga sangat berperan dalam menyediakan kondisi yang 
optimal bagi pertumbuhan seekor ternak.  Oleh karena itu, dalam upaya 
memperoleh produksi ternak yang baik, usaha yang dilakukan harus dimulai sedini 
mungkin terutama pada ternak yang memproduksi daging.  Olehnya kecepatan 




Keuntungan yang diperoleh dari usaha ternak sapi potong  sebagai lapangan 
usaha menurut Murtidjo (2000) antara lain: 
a) Sapi potong dapat memanfaatkan bahwa makanan yang rendah kualitasnya, 
menjadi produksi daging. 
b) Sapi potong sanggup menyesuaikan diri pada lokasi atau tanah yang kurang 
produktif untuk pertanian tanaman pangan dan perkebunan. 
c) Ternak sapi potong membutuhkan tenaga kerja dan peralatan lebih murah 
daripada usaha ternak lain, misalnya ternak sapi perah. 
d) Usaha ternak sapi potong bisa dikembangkan secara bertahap sebagai usaha 
komersial sesuai dengan tingkat keterampilan dan kemampuan modal petani-
peternak. 
e) Limbah ternak sapi potong bermanfaat untuk pupuk kandang tanaman 
pertanian dan perkebunan selain sanggup memperbaiki struktur tanah yang 
tandus. 
f) Angka kematian ternak sapi potong relatif rendah karena utuk usaha ternak 
yang dikelolah secara sederhana rata-rata angka kematian hanya 2 persen di 
Indonesia. 
g) Sapi potong dapat dimanfaatkan tenaganya untuk pengangkutan dan pertanian. 
Menurut Wiryono dan Aryogi (2007) Tata laksana dan cara pemeliharaan 
ternak yaitu cara pemeliharaan intensif, pemeliharaan ekstensif dan pemeliharaan 





1) Pemeliharaan ekstensif  
Pada pemeliharaan secara ekstensif, kandang hanya digunakan untuk 
berlindung pada saat-saat tertentu saja (berfungsi secara parsial) yaitu pada malam 
dan saat-saat istirahat.  Bahkan pada sistem pemeliharaan ini kadang-kadang 
kandang tidak ada sehingga ternak hanya dapat berlindung dibawah pohon yang 
ada dipadang pengembalaan tersebut. 
2) Pemeliharaan intensif 
Pemeliharaan sapi secara intensif yaitu ternak dipelihara secara terus-menerus 
di dalam kandang sampai saat penjualan sehingga kandang mutlak harus ada.  
Seluruh kebutuhan sapi disuplai oleh peternak termasuk pakan dan minum.  
Aktivitas lain seperti memandikan sapi juga dilakukan didalam kandang. 
3) Pemeliharaan semiintensif 
Pemeliharaan sapi secara semiintensif merupakan perpaduan antara kedua 
cara pemeliharaan di atas jadi pada pemeliharaan sapi secara semiintensif ini harus 
ada kandang dan tempat pengembalaan. 
4) Sistem pemeliharaan secara keraman  
Keraman adalah sebutan bagi sistem penggemukan ternak sapi potong yang 
dilakukan oleh peternak sapi secara tradisional dengan cara mengkandangkan 
secara terus menerus selama pemeliharaan sehingga pemberian pakan dilakukan 
dalam kandang.  Tujuan dari sistem pemeliharan keraman yaitu menambah jumlah 
pemberian pakan dan konsentrat agar laju peningkatan pertumbuhan bobot badan 




II. 2  Curahan Waktu Kerja 
Curahan kerja diartikan sebagai jumlah jam kerja yang dicurahkan oleh 
enggota  rumahtangga petani pemilik lahan baik dalam usahatani meupun luar 
usahatani.  Tiap anggota rumahtangga dalam mengalokasikan waktunya untuk 
berbagai kegiatan dipengaruhi oleh faktor-faktror dari dalam dan luar keluarganya.  
Faktor dari dalam keluarga meliputi usia, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman 
kerja, pengetahuan, keterampilan, pendapatan kepala keluarga, lahan dan aset 
lainnya, serta jenis kelamin,  sedngakan faktor dari luar keluarga meliputi tingkat 
upah, harga barang-barang, jenis pekerjaan serta struktur sosial (Mangkuprawira, 
1985). 
Pada proses pemeliharaan sapi potong yang ada di pedesaan sebagian besar 
peternak memelihara ternaknya dengan cara yang tradisional dimana tenaga kerja 
yang digunakan adalah anggota keluarganya sendiri.  Tenaga kerja yang berasal 
dari keluarga biasanya terdiri dari suami, istri dan anak. (Hendayana dan 
Togatorop, 2006).  
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang unik, tenaga kerja berbeda 
dengan faktor produksi lainnya seperti modal.  Perbedaan yang utama adalah 
sumberdaya tenaga kerja tidak dapat dipisahkan secara fisik dari tenaga kerja itu 
sendiri.  Tenaga kerja mencakup penduduk yang sedang mencari pekerjaan dan 
yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga 
(Simanjuntak, 1998) 
Umumnya tenaga kerja yang dicurahkan untuk usaha ternak sapi potong 
adalah berasal dari keluarga.  Peternak cenderung untuk menggunakan tenaga kerja 
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yang berasal dari keluarga dengan melibatkan keluarganya seperti istri dan anaknya 
dalam berbagai macam kegiatan pemeliharaan sapi potong, peternak jarang 
menggunakan tenaga kerja upahan dalam mengelola usahanya, karena 
mengakibatkan biaya yang dikeluarkan semakin besar (Handayani dkk, 2005). 
Setiap anggota rumah tangga akan mengalokasikan waktunya untuk kegiatan 
ekonomi dan kegiatan non ekonomi.  Kegiatan ekonomi meliputi kegiatan untuk 
mencari nafkah, sedangkan kegiatan non ekonomi meliputi kegiatan sosial, 
pekerjaan-pekerjaan didalam rumah tangga, pendidikan formal maupun informal, 
istirahat dan kegiatan-kegiatan lain yang tidak ditujukan untuk mendapatkan upah. 
Menurut Agustine (1994) dalam Dewiyanti (2007) bahwa keputusan yang akan 
diambil sehubungan dengan pekerjaan mana yang akan dimasuki didasarkan atas 
pertimbangan pekerjaan mana yang memberikan pendapatan yang lebih baik.  
Sedangkan keputusan untuk memasuki beragam pekerjaan atau lebih dari satu 
pekerjaan, didasarkan pada total waktu atau jam kerja yang mampu ditawarkan. 
Menurut Sabainingrum (1994) dalam Dewiyanti (2007) bahwa, pola curahan 
waktu kerja pada dasarnya merupakan pencerminan strategi dalam 
mempertahankan hidup dan kesejahteraan.  Curahan waktu tenaga kerja merupakan 
jumlah jam kerja yang dicurahkan untuk berbagai kegiatan.  Dalam kehidupan 
nyata perilaku individu dalam mengalokasikan waktu kerjanya tidak hanya 
dipengaruhi tingkat upah, juga peubah-peubah sosial ekonomi lainnya. 
Tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja pria, wanita dan tenaga kerja anak-anak 
yang berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga.  Satu hari kerja setara pria (1 
HKP) menggunakan jumlah jam kerja selama 8 jam dengan standard:  
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Tenaga  kerja pria dewasa = >15 Tahun  = 1 HKP 
Tenaga kerja Wanita  = > 15 Tahun  = 0.8 HKP 
Tenaga kerja anak-anak  = >10 – 15 Tahun = 0.5 HKP (Harnanto, 1993). 
Curahan jam kerja suami dalam usaha peternakan umumnya lebih tinggi 
dibandingkan jam kerja istri dan anak.  Hal ini disebabkan karena istri lebih sibuk 
untuk mengurus rumah tangga dan mengasuh anak, sedangkan anak anak harus 
bersekolah (Kusumawardhani, 2004). 
II.3 Penerimaan Dan Pendapatan 
Penerimaan usaha ternak adalah nilai uang yang diterima dari penjualan 
pokok usata ternak, tidak mencakup pinjaman uang untuk keperluan usaha ternak.  
Penerimaan kotor usaha ternak adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu 
kegiatan usaha ternak dikalikan dengan harga jual yang berlaku dipasaran.  
Adapaun penerimaan usaha ternak adalah merupakan hasil perkalian antara 
produksi yang diperoleh dengan harga jual.  Pernyataan ini dapat ditulis sebagai 
berikut  (Siregar, 2009) : 
  Total Penerimaan (TR) = Q x P  
Dimana :  
TR = Total Revenue/penerimaan  (Rp/Thn) 
Q   = Jumlah Produksi per tahun 
P    = Harga (Rupiah) 
Pendapatan petani merupakan hasil kombinasi tenaga kerja, modal, dan jasa 
dalam bidang tata laksana (manajemen).  Pendapatan petani ini terdiri dari sebagian 
pendapatan kotor yang karena tenaga keluarga dan kecakapannya memimpin usaha 
13 
 
dan sebagian bunga dari kekayaan yang dipergunakan dalam usaha tani.  
Pendapatan petani dapat diperhitungkan dengan mengurangi pendapatan kotor 
dengan biaya alat-alat dan dengan bunga modal diluar (Hadisapoetro,1973).  
Menurut Cahyono (1995:23) pendapatan usaha ternak ada 2 macam yaitu 
pendapatan kotor dan pendapatan bersih (keuntungan).  Pendapatan kotor usaha 
ternak yaitu keseluruhan hasil atau nilai uang dari hasil usaha ternak.  Sedangkan 
pengeluaran total usaha ternak adalah semua nilai masukkan yang habis terpakai 
atau dikeluarkan dalam proses produksi.  Pendapatan bersih usaha ternak yaitu 
jumlah pendapatan kotor usaha tani dikurangi dengan biaya dengan kata lain bahwa 
pendapatan adalah selisih antara hasil penjualan hasil ternak dengan biaya usaha 
ternak. 
Dari hasil pendapatan usaha ternak tersebut dapat diperoleh kontribusi besar 
terhadap pendapatan keluarga dimana pendapatan keluarga dari usaha ternak adalah 
pendapatan bersih usaha ternak ditambah dengan nilai input bidang lain yang 
diusahakan sendiri oleh peternak.  Kontribusi adalah seberapa besar sumbangan 
yang diberikan dari hasil usaha ternak terhadap pendapatan keluarga.  Sedangkan 
total pendapatan keluarga adalah pendapatan keluarga yang berasal dari usaha 
ternak sapi potong, non usaha ternak sapi potong dan non usaha ternak yang 
diusahakan.  Kontribusi pendapatan usaha ternak sapi yaitu pendapatan yang 
diterima dari usaha ternak sapi potong dibagi dengan pendapatan keluarga dan 
dikalikan dengan 100 %.  Sehingga dapat diketahui seberapa besar kontribusi usaha 
ternak sapi potong terhadap pendapatan keluarga.  Oleh karena itu maka 
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pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya maka 
dirumuskan sebagai berikut: 
Pd = TR-TC 
Dimana : 
Pd = Pendapatan (Income) 
TR = Total penerimaan (Total Revenue) 
TC = Total biaya (Total Cost) 
II. 4.  Biaya Produksi 
Dalam arti luas biaya (cost) adalah sejumlah uang yang dinyatakan dari 
sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk 
mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu, istilah biaya kadang-kadang 
dianggap sinonim dengan (1) harga pokok dan (2) beban dari sesuatu untuk tujuan 
tertentu tersebut.  Untuk mudahnya, pengertian biaya sebagai harga pokok dan 
sebagai beban itu, disebut pengertian biaya dalam arti sempit, yakni apabila 
pengorbanan yang diperlukan itu terjadi dalam rangka merealisasikan pendapatan 
(Harnanto, 1992 : 24). 
Biaya adalah setiap pengorbanan untuk membuat suatu barang atau untuk 
memperoleh suatu barang, yang bersifat ekonomis.  Jadi dalam pengorbanan ini 
tidak boleh mengandung pemborosan, sebab segala pemborosan termasuk unsur  
kerugian, tidak di bebankan ke harga pokok. 
Menurut Abidin (2002 : 59)  bahwa pencatatan perlu dilakukan untuk dua pos 
besar, yaitu pos penegularan atau biaya dan pos pendapatan.  Biaya dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu : 
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 Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang besarnya tetap, walaupun hasil 
produksinya berubah sampai batas tertentu.  Termasuk dalam biaya tetap yaitu 
biaya sewa lahan,  pembuatan kandang,  pembelian peralatan dan pajak ternak. 
 Biaya Variabel (Variabel Cost) 
Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang jumlahnya berubah jika hasil 
produksinya berubah.  Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya pembelian pakan, 
biaya pembelian bibit, biaya obat-obatan, dan tenaga kerja.  Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa diluar biaya tersebut, perlu juga diperhitungkan biaya-biaya yang pada usaha 
peternakan tradisional tidak pernah diperhitungkan, seperti perhitungan gaji tenaga 
kerja dari anggota keluarga, bunga moda. 
 Biaya Total   
Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan atau 
dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari  biaya tetap dan biaya 
variabel.  Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut biaya total rata-rata 
(average total cost). 
Menurut (Sudarman, dkk, 2001) total biaya menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 
 TC = TFC + TVC 
Keterangan : 
TC = Total Biaya (Total Cost) 
TFC = Total Biaya Tetap (Total Fixed Cost) 
TVC = Total Biaya Variabel (Total Variabel Cost) 
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II .5 Kerangka Pikir 
Tujuan dari usaha peternakan sapi potong adalah untuk mendapatkan 
pendapatan semaksimal mungkin.  Pedapatan peternak tidak hanya dari usaha 
peternakan yang dikelolah, tetapi juga bisa mencari pendapatan tambahan di usaha 
lain seperti bertani atau usaha lain.  Usaha peternakan membutuhkan tenaga kerja di 
mana peternak yang ada di Desa Samangki hanya melibatkan tenaga kerja yang 
berasal dari anggota keluarganya sendiri, anggota keluarga yang terlibat seperti 
ayah, ibu dan anak.  Keterlibatan anggota keluarga disini yaitu tidak mengeluarkan 
biaya untuk tenaga kerja lain sehingga dapat memaksimalkan pendapatan keluarga.  
Menurut hasil penelitian Sihol Situngkir dkk (2007) dalam Nanda (2012) 
mengatakan bahwa perolehan penghasilan merupakan alasan utama seseorang 
untuk bekerja. Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh diharapkan semakin 
meningkatkan semangat dan produktivitas kerjanya.  Kenaikan upah berarti 
pertambahan pendapatan, dengan status ekonomi yang lebih tinggi maka seseorang 
cenderung untuk meningkatkan konsumsi dan menikmati waktu senggang lebih 
banyak, yang berarti mengurangi jam kerja.  Di sisi lain kenaikan tingkat upah juga 
berarti harga waktu menjadi lebih mahal.  Nilai waktu yang lebih tinggi mendorong 
keluarga mensubstitusikan waktu senggangnya untuk lebih banyak bekerja.   
Dalam mengelolah usaha peternakan sapi potong membutuhkan biaya-biaya 
yang harus dikeluarkan, meliputi biaya variabel dan biaya tetap.  Biaya variabel 
yang dihitung dalam usaha peternakan pada sapi potong yaitu pakan, vitamin/obat-
obatan, tenaga kerja.  Sementara dalam biaya tetap terdiri dari penyusutan kandang 
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dan peralatan.  Selain biaya-yang dikeluarkan juga memberikan pemasukan 
(penerimaan) meliputi penjualan sapi itu sendiri.  
    
     rxy   
Gambar 1. Kerangka Pikir Hubugan Curahan Waktu Keluarga dan 
Pendapatan Pada Usaha Peternakan Sapi Potong. 
 
II.6  Hipotesis Penelitan  
Ha : Curahan waktu kerja keluarga mempunyai hubungan terhadap 
pendapatan peternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang , Kabupaten Maros. 
Ho :  Curahan waktu kerja keluarga tidak mempunyai hubungan terhadap    
pendapatan peternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan 

























III. 1  Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2014 di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dengan pertimbangan 
banyaknya populasi ternak di desa tersebut serta akses ke desa tersebut lebih  
mudah dijangkau.  
III. 2.  Jenis Penelitan 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif eksplanasi 
yang menjelaskan tentang hubungan antara variabel curahan waktu kerja keluarga 
dan pendapatan pada usaha peternakan sapi potong di Desa Semangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. 
III. 3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak sapi potong yang 
melibatkan anggota keluarganya yang ada di Desa Semangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros yang berjumlah 376 peternak (Data Badan Pusat Statistik, 2013).  
Metode penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin 
Menurut Umar (2001).  Adapun cara penentuan sampel dari populasi yang ada 
digunakan rumus sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁






Dimana :  
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Tingkat Kelongaran (10%)
2 
𝑛 =  
376










n = 78,99 yang dibulatkan menjadi 79 responden 
Adapun  pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling.  
Simple random sampling merupakan suatu tipe sampling probabilitas dimana 
peneliti dalam menentukan sampel dengan memberikan kesempatan yang sama 
kepada semua populasi untuk ditetapkan sebagai anggota sampel. 
 
III.4  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif 
yaitu data yang berbentuk angka yang meliputi aktivitas waktu tenaga kerja 
keluarga seperti, (1) Mengambil hijauan, (2) Melakukan pengembalaan (3) 
Membersihkan kandang, (4) Memberi pakan/minum yang semuanya itu di hitung 
dalam satuan waktu (jam). Anggota keluarga yang terlibat terdiri dari suami, istri 
dan anak.  Penerimaan terdiri dari penjualan ternak sapi potong dan harga ternak 
yang masih ada.  Adapun total biaya yang terdiri dari biaya tetap seperti biaya 
penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan, sedangkan  biaya variabel 
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meliputi biaya vaksin, obat-obatan, biaya pakan (dedak), garam, tenaga kerja dan 
harga ternak awal tahun. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak sapi potong yang ada di Desa Semanggi, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros mengenai data identitas responden, curahan waktu kerja, 
pendapatan dengan menggunakan kuesioner. 
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari instansi terkait, biro pusat 
statistika, pemerintah setempat, dan lain-lain yang telah tersedia berupa 
kondisi wilayah, kependudukan dan lain sebagainya. 
III.5 Metode Pengumpulan Data 
Data Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternakan 
sapi potong di Desa Semanggi, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan peternak sapi potong.  
3. Kuisioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan daftar-
daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
III.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti.  Adapun instrumen penelitian hubungan antara curahan waktu kerja 
keluarga dan pendapatan pada usaha peternakan sapi potong di Desa Samangki, 
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Kec Simbang, Kab Maros dapat ditunjukkan pada kisi-kisi  penelitian yang 
dituangkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Instrumen penelitian/kisi-kisi penelitian Hubungan Antara Curahan 
Waktu Kerja Keluarga dan Pendapatan Pada Usaha Peternakan 






1 Variabel Dependen 
(Y) 
Pendapatan 
TR (Total Revenu/Total 
Penerimaan 
 Pejualan sapi potong 
 Harga ternak yang masih 
ada 
TC (Total Cost/Total Biaya) 
1. Biaya Tetap  
 Penyusutan kandang  
 Penyusutan peralatan 
 PBB 




 Biaya tenaga kerja 
Kuisioner 




 Mengambil Hijauan 
 Pegembalaan 
 Membersihkan kandang 
 Memberi pakan/minum 
Kuisioner 
 
III.7 Alat Analisis 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien korelasi. 
Dimana korelasi merupakan alat analisis yang menunjukan tentang adanya 
hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih dalam hal ini melihat 
hubungan antara curahan waktu kerja keluarga dan pendapatan pada usaha 
peternakan sapi potong di Desa Samangki, Kec Simbang, Kab Maros dengan 




n∑XY − ∑X. ∑Y
 (n∑X2 −  ∑X)2  (n∑Y2 – (∑Y)2)
 
Dimana: 
r = Koefisien Korelasi 
n = Jumlah Sampel
 
∑ = Jumlah Data 
∑X = Jumlah Data X 
∑Y = Jumlah Data Y 
Sedangkan untuk memudahkan peneliti dalam menghitung curahan waktu 
kerja keluarga dan pendapatan di gunakan rumus sebagai berikut.  
a. Curahan waktu kerja keluarga 
Curahan Kerja  Laki-laki =  Jumlah jam kerja laki-laki  x  HKP 
Curahan Kerja  Perempuan =  Jumlah jam kerja perempuan x  HKSP 
Curahan Kerja Anak = Jumlah jam kerja anak x HKSP 
Di mana : 
HKP = Hari Kerja Pria = 1 
HKSP = Hari Kerja Setara Pria (Untuk Wanita=0,8) 
HKSP = Hari Kerja Setara Pria (Untuk Anak = 0,5) 
b. Untuk mengetahui pendapatan peternakan maka digunakan rumus sebagai 
berikut: 
Pd = Pendapatan (Income) 
TR = Total penerimaan (Total Revenue) 





Pd = TR-TC. 
III.8 Konsep Operasional 
a. Curahan waktu kerja keluarga terdiri dari suami, istri dan anak yang terlibat 
dalam usaha peternakan sapi potong. 
b. Curahan waktu kerja adalah jumlah waktu yang digunakan keluarga dalam 
jam/hari untuk beraktifitas mengurus ternak sapi potong seperti mencari 
rumput/pakan, mengembala, membersihkan kandang, memberi pakan dan 
minum, memandikan ternak.   
c. Biaya tetap pada usaha sapi potong  merupakan biaya yang jumlahnya tidak 
mengalami perubahan meskipun terjadi peningkatan atau penurunan jumlah 
produksi, atau dengan kata lain biaya ini tidak dipengaruhi oleh banyak satuan 
jumlah sapi yang dipelihara (Rp/tahun), biaya tetap disini seperti : 
 Biaya penyusutan kandang adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak, 
biaya penyusutan kandang berbeda-beda tergantung skala usaha dan bahan 
yang digunakan.  
 Biaya penyusutan peralatan adalah biaya yang dikeluarkan peternak selama 
proses pemeliharaan berlangsung, biaya pengadaan peralatan tergantung 
lama pemakaian masing-masing peralatan.  
d. Biaya variabel adalah biaya yang besarnya selalu berubah, tergantung pada 
volume usaha atau bisnis yang kita lakukan, biaya variabel disini meliputi : 
 Biaya tenaga kerja dihitung dengan cara membagi upah minimum dengan 






 Garam  
e. Penerimaan usaha ternak sapi potong adalah merupakan hasil perkalian antara 
jumlah produksi/tahun dikalikan dengan harga jual. 
f. Pendapatan sapi potong adalah selisih antara total penerimaan sapi potong 
dengan total biaya yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong di Samangki, 





 BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1 Letak dan Keadaan Geografis 
 Desa Samangki merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Samangki Kabupaten Maros yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Kalabbirang Kecamatan 
Bantimurung 
 Sebelah timur berbatasan dengan Desa Labuaja Kecamatan Cenrana 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sambueja 
 Sebelah barat berbatasan dengan Desa Jenetaesa. 
IV.2 Luas Wilayah dan Penggunaan Lahan 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros memiliki luas wilayah 105,31 ha, 
sedangkan Desa Samangki memiliki luas wilayah 43,62 ha yang terdiri dari 6 desa. 
Setiap desa memiliki luas yang berbeda-beda.  Luas lahan tersebut dimanfaatkan 
masyarakat selain sebagai pemukiman juga digunakan sebagai lahan pertanian, 
peternakan dan pembangunan infrastruktur lainnya yang digunakan diwilayah 
setempat. Adapun desa-desa yang terdapat di Kecamatan Simbang Kabupaten 







Tabel 3. Luas Wilayah Masing-Masing Desa Di Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros 
 
No. Desa Luas (Ha) 
1. Bontotallasa 7,56  
2. Tanete  12,02 
3. Simbang  12,36 
4. Jenetaesa  10,08 
5. Sambueja  19,67 
6. Samangki  43,62 
Total 105,31 
Sumber : Data Kantor BPS Maros, 2014. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 6 desa yang terdapat di Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros, desa Samangki yang memiliki luas lahan terluas yaitu 
43,62 ha.  Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa Desa Samangki memiliki 
lahan yang terluas dari seluruh desa yang berada di kecamatan Simbang.  Adapun 
luas lahan pertanian yang dimanfaatkan masyarakat di Desa Samangki yaitu 
sebagai lahan padi sawah diluas 633 ha, luas padi ladang 200 ha, luas tegalan 410 
ha, dan luas ladang jagung 50 ha. 
IV.3 Keadaan Penduduk 
Kondisi kependudukan merupakan hal yang harus menjadi perhatian pihak 
pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Jumlah penduduk merupakan suatu gambaran tentang kependudukan pada suatu 
wilayah secara kuantitatif yang dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan 
wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat sasaran, dimana penduduk 
merupakan dalam setiap kegiatan yang terjadi disuatu wilayah, sehingga 
dibutuhkan sumber daya yang baik untuk memanfaatkan sumber daya alam yang 
tersedia baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitasnya.  Jumlah penduduk 
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yang ada di Desa Samangki Kecamatan Simbang berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Samangki 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. Laki-Laki 2359  48,44 
2. Perempuan 2510 51,56 
Jumlah 4869 100 
Sumber : Data Kantor BPS Maros, 2014. 
 
Tabel 4 Terlihat bahwa sebagian besar penduduk diSamagki Kecamatan 
Simbng Kabupaten Maros yaitu sebanyak 4.869 jiwa.  Dari jumlah tersebut, 
sebagian besar  penduduk adalah  berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2.359 jiwa 
dengan presentase 40,44%, sedangkan untuk penduduk  yang berjenis  kelamin 
Perempuan berjumlah 2.510 jiwa atau 51,56%.  Hal ini menunjukkan bahwa di 
Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros memiliki jumlah penduduk 
berjenis kelamin perempuan yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki.  
Banyaknya jumlah penduduk yang berada di Desa Samangki Kecamatan 
Simbang diikuti dengan banyaknya jumlah rumah tangga yaitu sebanyak 1.102 
rumah tangga dengan kepadatan penduduk 112 jiwa/km
2
.  Dari jumlah penduduk 
tersebut terdiri dari berbagai jenis umur, mulai dari bayi hingga dewasa.  Umur 
penduduk di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros terdiri dari 
umur belum produktif, umur produktif dan umur yang sudah tidak produktif lagi.  
Berdasarkan jumlah jiwa yang telah diketahui berdasarkan jenis kelamin bisa 
dikelompokkan struktur umur penduduk di Desa Samangki Kecamatan Simbang, 
yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Struktur Umur Penduduk di Desa Samangki Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros 
 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 0 – 14 1539  31,61 
2. 15 – 64 3080 63,26 
3. > 65 250 5,13 
Total 4869 100 
Sumber : Data Kantor BPS Maros, 2014. 
 
 Tabel 5 terlihat bahwa sebagian besar penduduk yang berada di Desa 
Samangki Kecamatan Simbang berada pada rentang umur 15-64 tahun yang 
berjumlah 3.080 jiwa dengan persentase 63,26 % yang merupakan usia produktif.  
Sedangkan pada rentang umur 0-14 tahun yang merupakan usia belum produktif 
berjumlah 1.539 jiwa dengan persentase 31,62 %, dan usia diatas 65 tahun yang 
merupakan usia sudah tidak produktif lagi berjumlah 250 jiwa dengan persentase 
5,13%.  Hal ini menunjukkan bahwa setiap usia produktif menanggung beban 
sebanyak 4 orang yang berusia tidak produktif. 
IV.4 Mata Pencaharian 
Demi mempertahankan hidupnya,  penduduk butuh makanan dan ini semua 
dapat diperoleh dengan cara bekerja, demikian halnya dengan masyarakat yang ada  
di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yang bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka.  Masyarakat di Desa Samangki sebagian besar 
bermata pencaharian sebagai petani untuk mempertahankan hidup mereka, selain 
dari bertani mereka juga beternak untuk membiayai kehidupan anggota keluarga.   
IV.5 Sarana dan Prasarana 
 Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana yang dapat membantu aktivitas masyarakat 
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setempat. Sarana dan prasaran umum yang perlu dikembangkan di suatu daerah 
yaitu sarana pendidikan, kesehatan, sarana peribadatan dan lain-lain.  Adapun jenis 
sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Samangki, Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros yaitu sarana pendidikan, kesehatan peribadatan dan sarana social, 
meskipun keberadaan sarana dan prasarana tersebut masih terbilang kurang.  Akses 
untuk mencapai Desa Samangki sendiri sudah mudah terjangkau karena jalan-jalan 
sudah diaspan dan pengecoran, kendaraan umum yang digunakan untuk mencapai 
daerah tersebut dengan menggunakan kendaraan umum yang biasa disebut pete-
pete. 
a. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Peranan pendidikan bagi suatu negara/daerah sangat menentukan dalam 
rangka mencapai kemajuan di suatu negara bidang kehidupan utamanya 
peningkatan kesejahteraan rakyatnya. Pendidikan memperkuat kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan diri sendiri dan kebutuhan keluarga melalui peningkatan 
produktivitas dan potensi untuk mencapai standar hidup yang tinggi.  Kenyataan 
membuktikan bahwa pendidikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan dengan 
demikian memungkinkan sasaran lain dari pembangunan yang akan dicapai.  
Dalam kaitan itu tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator dari kualitas 
penduduk.  Keberadaan sekolah merupakan hal penting bagi penduduk untuk 
memperoleh pendidikan formal.  Fasilitas pendidikan yang ada di Desa Samangki 





Tabel 6. Sarana pendidikan di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros 
 













Jumlah 8 100 
Sumber : Data Kantor BPS Maros, 2014. 
 
Pada Tabel 6 terlihat bahwa terdapat 8 unit sarana pendidikan yang ada di 
Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros, yang terdiri dari 1 unit TK, 
4 unit SD/Sederajat dan 3 unit SMP/Sederajat.  Jumlah sarana tersebut dapat 
dikatakan cukup meskipun sarana pendidikan untuk tingkat menengah atas masih 
belum ada. 
b. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan masyarakat 
mendapatkan akses pelayanan yang murah, mudah, dan merata untuk pencapaian 
derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, adalah tersedianya jumlah sarana dan 
tenaga kesehatan. Sarana kesehatan bagi masyarakat merupakan salah satu jenis  
sarana sosial yang sangat  dibutuhkan oleh masyarakat. Selain itu sarana kesehatan  
yang ada juga bertujuan  memberikan pengobatan  serta penyuluhan  bagi 
masyarakat  dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Adapun sarana 
kesehatan yang ada di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yaitu 
1 unit poskesdes dan 1 unit posyandu. Jumlah sarana kesehatan ini masih sangat 
kurang, sebab masyarakat masih harus perlu ke Desa tetangga hingga Kecamatan 




IV.6 Keadaan Peternakan 
 Sebagian besar masyarakat di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan sampingan dan 
sebagian lainnya menjadikannya pekerjaan pokok.  Jenis ternak yang banyak 
dipelihara di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros yaitu sapi, 
kerbau, kuda, kambing, ayam buras dan itik. Adapun populasi ternak dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7. Jenis dan Populasi Ternak yang diPelihara di Desa Samangki 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
 
No. Jenis Ternak Populasi (Ekor)  Persentase (%) 
1. Sapi  1.520 4,72 
2. Kerbau  2 0.006 
3. Kuda  51 0.158 
   4. Kambing  78 0.242 
5.  Ayam Buras 25.933 80.46 
6. Itik  4.648 14,42 
Total 32.232 100 
Sumber : Data Kantor BPS Maros, 2014. 
 
 Tabel 7 menunjukkan jenis-jenis ternak serta populasi ternak yang ada di 
Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros.  Populasi ternak terbanyak 
yaitu jenis ternak ayam buras dengan jumlah populasi 25.933 ekor, kemudian jenis 
ternak itik dengan jumlah populasi 4.648 ekor, selanjutnya jenis ternak sapi yaitu 
1.520 ekor serta jenis ternak selanjutnya yaitu kambing, kuda dan kerbau. 
IV.7. Pemanfaatan Lahan 
Masyarakat yang ada di desa samagki kecamatan simbang kabupaten maros 
sebagian besar hidup dengan bercocok tanam. Dengan memanfaatkan setiap lahan, 
mereka bertani demi memenuhi kebutuhan hidup. Lahan perntanian di desa 
samangki dapat di katakan cukup luas dan setiap lahan yang belum dimanfaatkan 
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digunakan oleh petani untuk bertani adapun lahan yang digunakan untuk pertanian 
yaitu lahan sawah dan bukan lahan sawah. Pada umunya kondisi lahan sawah yang 
diusahakan untuk pertanian merupakan lahan sawah yang beririgrasi setengah 
tekhnis (irigasi desa) selain itu digunakan sebagai sawah tadah hujan. Sedangkan 
lahan bukan sawah diusahakan untuk pertanian tegalen. Jenis pertanian yang ada di 
desa samangki kecamatan simbang kabupaten maros dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Pemanfaatan lahan yang ada di Desa Samangki Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros 
 
No. Pemanfaatan lahan Luas (Ha) 
1. Lahan pertanian 1,120 
2. Tegalan 410 
3. Hutan 3,162 
4. Perkebunan 38 
6. Hutan rakyat 430 
Total 882.28 
Sumber : Data Kantor BPS Maros, 2014. 
Tabel 8 diketahui desa samangki memliki luas lahan yaitu seluas 882.28. 
Adapun luas lahan yang digunakan pada pertanian yaitu 1.120 dimana lahan 
pertanian disini mencakup sawah, ladang, jagung, kacang tanah, kacang kedelai, 
kacang hijau. Sedangkan tegalan seluas 410 ha, hutan 3.162, perkebunan 38 ha dan 






KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V. 1. Umur Responden  
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan yang dapat bekerja secara optimal dan 
produktif.  Umur seorang peternak dapat berpengaruh terhadap produktifitas kerja, 
sebab umur erat kaitannya dengan kemampuan kerja serta pola pikir dalam 
menentukan bentuk serta pola manajemen yang diterapkan dalam usaha.  Adapun 
kisaran umur yang dimiliki oleh responden pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Samangki,                                                                                                                
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
 
No. Umur  Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Produktif  76 96,20 
2. Non Produktif  3 3,79 
 Jumlah 79 100 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
 Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih dalam usia 
produktif. Dimana diketahui bahwa usia produktif dimulai dari umur 15 – 64 tahun, 
sedangkan usia non produktif yaitu umur 65 keatas. Dimana dalam usia produktif 
tersebut usia terbanyak peternak di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros berada pada kisaran umur 41-50 tahun.  Keadaan seperti ini 
memberikan gambaran bahwa responden secara umum masih sangat aktif baik 
secara fisik maupun pemikiran dalam pengembangan usahanya.  Hal ini berarti 
bahwa rata-rata peternak di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros 
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berada pada kelompok usia produktif.  Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha dan 
Sukotjo (1997) yang menyatakan bahwa tingkat produktifitas kerja seseorang akan 
mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan menurun 
kembali menjelang usia tua. 
V.2. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dalam usaha peternakan sapi potong merupakan salah satu 
faktor dalam menentukan jenis pekerjaan.  Perbedaan jenis kelamin dengan ciri 
masing-masing menjadi gambaran tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti 
seseorang.  Adanya perbedaan kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan 
perempuan biasanya memberikan dampak perbedaan pada hasil kerja mereka 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki-Laki 70 88.60% 
2 Perempuan 9 11.39% 
 Jumlah 79 100 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 10 jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 70 
orang dengan persentase 88,60%, sedangkan responden yang berjenis kelamin 
perempuan berjumlah 9 orang dengan persentase 11,39%.  Hal ini disebabkan 
karena laki-laki merupakan kepala keluarga yang memiliki tanggung jawab tinggi 
dalam pemenuhan kebutuhan dan kelangsungan hidup keluarga sedangkan 
perempuan hanya bertidak secara tidak langsung dalam usaha beternak.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Wahyono (2013) bahwa penanganan yang tepat dan 
penempatan posisi kerja yang tepat juga akan meningkatkan efektivitas dan 
produktivitas sebagai pemicu kesuksesan dari suatu usaha. 
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V.3. Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan sangat menentukan seseorang dalam bersikap dan 
mengambil keputusan.  Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin 
mempengaruhi cara seseorang mengambl keputusan dalam mengelola suatu usaha.  
Pada bidang peternakan tingkat pendidikan peternak dapat membantu dalam 
penerapan prinsip-prinsip teknologi dalam bidang peternakan.  Adapun tingkat 
pendidikan peternak yang ada di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten 
Maros pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 19 24.05% 
2  SD/Sederajat 26 32.91% 
3 SMP/Sederajat 18 22.78% 
4 SMA/Sederajat 16 20.25% 
 Jumlah 79 100 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 11 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden di Desa 
Samangki rendah yaitu 79.74%, sedangkan tingkat pendidikan tertinggi responden 
yaitu pada tingkat pendidikan SMA dengan tingkat peresentase 20.25%.  Hal ini 
merupakan salah satu faktor penghambat dalam pengembangan usaha tani.  Sesuai 
pendapat Risqina (2011) bahwa pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir 
seseorang, terutama dalam hal pengambilan keputusan dan pengatur manajemen 
dalam mengelola suatu usaha. Dengan adanya pendidikan dapat mempermudah 
dalam menerima atau mempertimbangkan suatu inovasi yang dapat membantu 
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mengembangkan usaha menjadi lebih baik dari sebelumnya, sehingga peternak 
tidak mempunyai sifat yang tidak terlalu tradisional. 
V.4. Jumlah Kepemilikan Ternak 
Besar kecilnya jumlah ternak yang dimiliki mempengaruhi besar kecilnya 
waktu yang dicurahkan untuk usaha tersebut.  Berikut adalah klasifikasi responden 
berdasarkan jumlah ternak yang mereka miliki dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Ternak 
di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten  Maros 
 





1 1-5 64 81.01% 
2  6-10 15 18.98% 
Jumlah 79 100 
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa tingkat kepemilikan ternak 
responden masih tegolong kecil, hal ini dapat dilihat bahwa 64 responden memiliki 
jumlah ternak antara 1-5, menurut Prawirokusumo (1990) usaha yang bersifat 
tradisional diwakili oleh para petani dengan lahan sempit yang mempunyai 1-2 
ekor. Berdasarkan hal tersebut, berdasarkan tingkat kepemilikan ternak sebagian 
besar peternak di Desa Samangki masih tergolong tradisional.  Selanjutnya 
ditambahkan oleh Siregar (2009) yang menyatakan bahwa, ternak sapi yang 
dipelihara ini masih merupakan bagian kecil dari seluruh usaha pertanian dan 
pendapatan total.  Tentu saja usaha berskala kecil ini terdapat banyak kelemahan, 
diantaranya adalah sebagai produsen perorangan pasti tidak dapat memanfaatkan 
sumber daya produktivitas yang tinggi seperti pada sektor usaha besar dan modern.  
Sebab pada usaha kecil ini baik dalam pengadaan pakan, bibit, transportasi, 
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pemeliharaan, dan lain sebagainya akan menjadi jauh lebih mahal bila 
dibandingkan dengan usaha skala besar. 
V.5.  Pengalaman Beternak 
Dalam usaha peternakan pengalaman merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan suatu usaha.  Semakin lama orang mengelolah suatu usaha maka 
semakin luas pengalaman yang diperoleh dan semakin besar kemampuannya dalam 
mengenal usaha yang digeluti.  Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat 
pengalaman dalam beternak dapat di lihat  pada  Tabel 13. 
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
 
No Lama Beternak Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 1-10 42 53.16% 
2 11-20 26 32.91% 
3 21-30 11 13.92% 
 Jumlah 79 100 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 13 menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengalaman 
beternak sekitar 1-10 tahun sebanyak 42 responden yang paling rendah dengan 
presentase 53.16%, sedangkan paling tertinggi yaitu 21-30 tahun sebanyak 11 
responden dengan peresentase 13.92%.  Peternak yang memiliki pengalaman 
beternak yang cukup lama umumnya memiliki pengetahuan yang lebih banyak 
dibandingkan peternak yang baru saja menekuni usaha peternakannya. Sehingga 
pengalaman beternak menjadi salah satu ukuran kemampuan seseorang dalam 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
V1.1. Sistem Pemeliharaan Sapi Potong 
Sistem pemeliharaan usaha ternak sapi potong merupakan sistem 
pemeliharaan yang berupaya untuk memanfaatkan sumberdaya sebaik mungkin.  
Dimana sistem adalah kumpulan hal atau komponen-komponen yang tersusun 
dalam suatu tatanan yang mempunyai keterkaitan yang teratur dari bagian-
bagiannya dan diorganisir untuk mencapai tujuan tertentu. Usaha ternak adalah 
kegiatan atau usaha dimana peternak dan keluarganya memelihara suatu ternak 
yang bertujuan memperoleh hasil atau pendapatan. Untuk menjaga kelangsungan 
hidup ternak sapi yang sehat dan pertumbuhan yang baik, peternak  harus 
memelihara dan merawat ternak sapi itu dengan baik pula (AAK, 1991). 
Sistem pemeliharaan ternak sapi potong yang ada di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros mayoritas menggunakan sistem 
pemeliharaan semi intensif, dimana ternak dilepas pada siang hari dan 
dikandangkan pada sore hari serta diberi makan didalam kandang.  Hal ini sesuai 
pendapat Sugeng (1996), menyatakan sistem pemeliharaan semi intensif yaitu pada 
siang hari ternak dilepas dikebun atau pekarangan yang rumputnya tumbuh subur, 
kemudian sore harinya ternak dimasukkan dalam kandang dan pada malam harinya 






a. Perkandangan sapi potong di Desa Samangki 
Sistem Perkandangan usaha ternak sapi potong yang ada di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros merupakan tatalaksana perkandangan 
sebagai salah satu faktor produksi yang belum mendapat perhatian dalam usaha 
peternakan sapi potong. Menurut para peternak yang ada di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros kontruksi kandang yang ada di Desa 
Samangki belum sesuai dengan persyaratan teknis perkandangan yang seharusnya 
sehingga akan mengganggu produktivitas ternak, kurang efisien dalam penggunaan 
tenaga kerja dan berdampak terhadap lingkungan sekitarnya. Kondisi kandang 
belum memberikan keleluasaan, kenyamanan dan kesehatan bagi ternak.  Adapun 
sistem perkandangan yang digunakan peternak di Desa Samangki adalah sistem 
perkandangan dimana jenis lantai kandangnya berasal dari tanah, tempat 
penyimpanan belum tersedia, dan tempat penampungan kotoran belum tersedia 
serta hanya menggunakan sistem kandang kelompok.  
Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Nuryadi (2000) yang menyatakan 
bahwa Beberapa persyaratan yang diperlukan dalam mendirikan kandang antara 
lain (1) memenuhi persyaratan kesehatan ternaknya, (2) mempunyai ventilasi yang 
baik, (3) efisiensi dalam pengelolaan (4) melindungi ternak dari pengaruh iklim dan 
keamanan kecurian (5) serta tidak berdampak terhadap lingkungan sekitarnya. 
Konstruksi kandang harus kuat dan tahan lama, penataan dan perlengkapan 
kandang kandang hendaknya dapat memberikan kenyamaman kerja bagi petugas 
dalam dalam proses produksi seperti memberi pakan, pembersihan, pemeriksaan 
birahi dan penanganan kesehatan. 
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b. Pemberian Pakan 
 Sistem pemberian pakan yang diberikan oleh peternak usaha ternak sapi 
potong yang ada di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros jenis 
berupa hijauan makanan ternak seperti rumput gajah, limbah pertanian, rumput 
gajah, dedaunan, dan rumput lapangan. Menurut peternak yang ada di Desa 
Samangki para peternak lebih dominan menggunakan rumput lapangan sebagai 
pakan ternak dibandingkan dengan limbah pertanian dan limbah jagung. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Siregar (1996) yang menyatakan bahwa sumber pakan sapi 
dapat disediakan dalam bentuk hijauan dan konsentrat, dan yang terpenting adalah 
pakan harus memenuhi kebutuhan protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin serta 
mineral. Secara alamiah pakan utama ternak sapi baik potong maupun perah adalah 
hijauan, dapat berasal dari rumput alam atau lapang, rumput unggul, leguminosa 
dan limbah pertanian serta tanaman hijauan lainnya. Dalam pemberiannya harus 
diperhatikan hijauan tersebut disukai ternak dan tidak mengandung racun atau toxin 
sehingga dapat membahayakan perkembangan ternak yang mengkonsumsi. Namun 
permasalahan yang ada bahwa hijauan di daerah tropis seperti di wilayah Indonesia 
mempunyai kualitas yang kurang baik sehingga untuk memenuhi kebutuhan gizi 
ternak tersebut, perlu ditambah dengan pemberian pakan konsentrat. 
c. Kesehatan 
Usaha ternak sapi potong yang ada di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros berkaitan dengan lingkungan disekitarnya misalnya dalam 
pencegahan penyakit dilakukan dengan cara melakukan vaksinasi seperti vaksinasi 
anthrax, dan memberikan obat cacing. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudarmono 
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dan Sugeng (2008) yang menyatakan bahwa vaksinasi penting yang harus 
dilakukan oleh setiap peternak sapi potong antara lain vaksinasi untuk pencegahan 
terhadap penyakit anthrax. Keberhasilan tahap pemeliharaan sebelumnya 
merupakan pangkal keberhasilan pemeliharaan berikutnya. Jadi usaha pemeliharaan 
pada umumnya selalu disesuaikan  dengan fase hidup sapi yang bersangkutan mulai 
dari pedet, sapi muda, sapi dewasa (Sugeng, 2005). 
d. Reproduksi  
Sistem reproduksi pada ternak sapi potong yang ada di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros terjadi secara alami yaitu dengan cara 
mengawinkan ternak secara kawin alam tanpa menggunakan batuan teknologi.  Jika 
sapi betina birahi maka peternak menempatkannya berdekatan dengan sapi jantan 
atau peternak hanya melepaskan ternak sapi betina dan jantan secara bebas untuk 
bertemu dan melakukan perkawinan secara alami.   
V1. 2. Curahan Wakt Kerja 
Curahan waktu kerja adalah proporsi waktu bekerja yang dicurahkan untuk 
kegiatan-kegiatan tertentu di sektor pertanian  maupun peternakan  terhadap total 
waktu kerja angkatan kerja.  Curahan waktu kerja tergantung pada jenis pekerjaan 
yang dilakukan.  Ada jenis-jenis pekerjaan yang memerlukan curahan waktu kerja 
yang banyak dan kontinue, tapi sebaliknya ada pula jenis-jenis pekerjaan yang 
memerlukan curahan waktu kerja yang terbatas. 
Pada usaha peternakan sapi potong di desa Samangki, rumah tangga  
peternak  yang meliputi suami, isteri dan anak, masing-masing mencurahkan 
waktunya untuk melakukan berbagai kegiatan pemeliharaan seperti mengambil 
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pakan, melakukan pengembalaan, membersihkan kandang dan memberi pakan dan 
minum.  Seluruh kegiatan tersebut dikerjakan dengan lama kerja yang berbeda-beda 
oleh setiap anggota keluarga yang mencurahkan waktunya.  Berikut adalah  
digunakan ukuran setara hari  kerja pria dengan menggunakan faktor konversi 
sebagai berikut (Harnanto, 1993): 
1. 8 jam kerja tenaga kerja pria dewasa >15 Tahun = 1 HKP 
2. 8 jam kerja tenaga kerja wanita dewasa>15 Tahun  = 0,8 HKSP 
3. 8 jam kerja anak-anak<15 Tahun = 0,5 HKSP 
 Berikut adalah jumlah curahan waktu kerja pada usaha peternakan sapi 
potong di desa Samangki dapat dilihat pada Tabel 14 
Tabel 14. Jumlah curahan waktu kerja di Desa Samangki Kecamatan  
Simbang Kabupaten Maros. 
 
No  Jenis Kegiatan 
Curahan waktu Kerja (Jam) 









1 Mengambil hijauan 71 2 0 0 46 1 
2 Pengembalaan  46 1,6 23 1 44 1 
3 Membersihkan kandang 4,5 0,4 7,8 0,8 9 0,4 
4 Memberi pakan dan minum 35 1 2 0.29 3,0 0,3 
Jumlah 156,5 5 32,8 2,09 102 2,7 
HKSP 1 1 0,8 0,8 0,5 0,5 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2014. 
Berdasarkan data pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa jumlah curahan waktu 
kerja yang paling banyak dalam usaha ternak sapi potong di Desa Samngki yaitu 
curahan waktu suami, dengan total waktu  156,5 jam dengan rata-rata waktu 5 
jam/orang.  Kegiatan yang membutuhkan waktu paling banyak yang dikerjakan 
oleh suami adalah pada proses pengambilan hujauan dengan total waktu 71 jam 
dengan rata-rata waktu 2 jam/orang.  Hal ini disebabkan karena akses yang harus 
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ditempuh untuk mengambil hijauan cukup jauh dan berpindah-pindah tergantung 
dari ketersediaan rumput yang cukup untuk ternak.  
Kemudian curahan waktu kerja istri dengan total curahan waktu 32,8 jam. 
Kegiatan yang paling banyak dicurahkan isteri yaitu kegiatan mengembalakan 
ternak dengan total waktu 23 jam dengan rata-rata 1 jam/orang.  Hal ini disebabkan 
karena jarak yang harus ditempuh dari rumah ke tempat pengembalaan cukup jauh, 
selain itu isteri mengalami kesulitan dalam menggiring ternak baik menuju ke 
tempat pengembalaan maupun setelah pulang dari tempat pengembalaan.   
Sedangkan total curahan waktu kerja anak yaitu 102 dengan rata-rata 2,7 jam.  
Kegiatan pemeliharaan yang paling banyak dicurahkan anak yaitu mengambil 
hijauan, dengan total curahan waktu 46 jam dengan rata-rata 1 jam/orang.   
Menurut Sabainingrum (1994) dalam Dewiyanti (2007) bahwa, pola 
curahan waktu kerja pada dasarnya merupakan pencerminan strategi dalam 
mempertahankan hidup dan kesejahteraan.  Curahan waktu kerja merupakan jumlah 
jam kerja yang dicurahkan untuk berbagai kegiatan.  Dalam kehidupan nyata 
perilaku individu dalam mengalokasikan waktu kerjanya tidak hanya dipengaruhi 
tingkat upah, juga peubah-peubah sosial ekonomi lainnya. 
VI. 2. Biaya Produksi 
Biaya produksi pada usaha sapi potong merupakan biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam kegiatan usaha petani-peternak selama satu tahun.  Biaya 
produksi sangat menentukan dari kegiatan usaha petani-peternak yang dilakukan 
karena hal ini mempengaruhi hasil pendapatan yang diperoleh.  Bila biaya yang 
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dikeluarkan terlalu besar dan pendapatan yang kecil maka usahanya tidak 
menguntungkan. 
Biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani-peternak di Desa Samangki 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dalam kegiatan usahannya dibagi dalam dua 
macam biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel pada usaha sapi potong di Desa 
Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros antara lain. 
1. Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani-peternak yang 
sifatnya tetap tidak tergantung dari besar kecilnya produksi.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Soekartawi (1995) yang menyatakan bahwa biaya tetap umumnya 
didefenisikan sebagai biaya yang relative tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan 
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit.  Jadi besarnya biaya tetap 
ini tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh.  Biaya tetap yang 
dikeluarkan petani peternak pada usaha sapi potong di Desa Samangki Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros terdiri dari penyusutan  penyusutan kandang dan 
peralatan.  
a. Biaya Penyusutan Kandang 
Kandang merupakan tempat hidup dan tempat untuk berlangsungnya proses 
pemeliharaan sapi potong. Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari 
gangguan binatang buas dan cuaca yang berubah-ubah, menghindari resiko 
kehilangan serta mempermudah pengawasan. Besarnya biaya penyusutan kandang 
yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros dapat di lihat pada  Tabel 15. 
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Tabel 15. Rata-rata biaya penyusutan kandang pada usaha ternak sapi potong 
di Desa Samangki Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
 





1 2-3 43 100.961 
2 4-6 31 113.840 
3 7-10 5 266.000 
Jumlah 79 480.801 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 15 menunjukkan biaya penyusutan kandang yang dikeluarkan oleh 
masing-masing peternak sapi potong sangat bervariasi yang disebabkan oleh 
keadaan kandang.  Biaya penyusutan kandang berbeda-beda pada skala usaha yang 
berbeda karena pada usaha tersebut kandang yang digunakan sesuai dengan jumlah 
sapi yang diusahakan, dan juga perbandingan luas kandang dengan jumlah ternak 
yang diternakkan berbeda.  Hal ini sesuai pendapat Rasyaf (2002) bahwa biaya 
tetap dalam usaha peternakan adalah biaya tetap yang terlibat dalam proses 
produksi dan tidak berubah meskipun ada perubahan jumlah hasil produksi yang 
dihasilkan.  
Rata-rata biaya penyusutan kandang yang dikeluarkan oleh peternak yang 
lebih banyak yaitu pada skala kepemilikan ternak 7-10 ekor ternak sapi potong 
dengan dengan total penyusutan kandang yang dikeluarkan yaitu Rp. 266.000, 
sedangkan skala kepemilikan 2-3 ekor dengan total penyusutan kandangn yaitu Rp 
100.961.   Hal ini disebabkan karena kandang yang dibutuhkan pada ternak yang 
berjumlah 1-3 ekor lebih kecil dari pada kandang yang dibutuhkan pada ternak 
yang berjumlah 7-10 ekor sehingga perawatan serta penyusutan kandang akan lebih 




b. Biaya Penyusutan Peralatan 
Peralatan yang dibutuhkan dalam usaha sapi potong yaitu ember, baskom, 
tali, sekop. Biaya penyusutan peralatan dihitung dengan cara membagi biaya 
pengadaan peralatan dengan lama pemakaian masing-masing peralatan, kemudian 
jumlah dari masing-masing biaya penyusutan setiap alat ditotalkan kemudian angka 
tersebut sebagai rata-rata biaya penyusutan. Adapun masing-masing besarnya  
biaya  penyusutan  peralatan  yang  dikeluarkan  oleh  peternak   sapi potong  di 
Desa Samangki, Kecamatan Saimbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 
16. 
Tabel 16. Rata-rata biaya penyusutan peralatan pada usaha ternak sapi 









1 2-3  43 70.305 
2 4-6  31 95.061 
3 7-10 5 163.063 
Jumlah 79 325.429 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 16 menunjukkan bahwa biaya penyusutan peralatan yang dikeluarkan 
pada masing-masing peternak sapi potong di Desa Samangki, Kecmatan Simbang, 
Kabupaten Maros, sangat bervariasi yang disebabkan oleh kemampuan peternak 
dan kebutuhan ternak.  Biaya penyusutan peralatan sama halnya dengan biaya 
penyusutan kandang, besar kecilnya dipengaruhi oleh harga dari bahan-bahan 
peralatan yang digunakan dan jumlah alat yang digunakan juga dipengaruhi pada 
kelengkapan peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan.  Jumlah ternak yang 
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lebih banyak yaitu 7-10 ekor akan lebih banyak membutuhkan peralatan dalam 
proses pemeliharaannya dibandingkan dengan ternak yang berjumlah 1-3 ekor. 
c. Total Biaya Tetap 
Total biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong meliputi biaya 
penyusutan kandang dan penyusutan peralatan, di Desa Samangki Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Total biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak pada usaha 
ternak sapi potong di Desa Samangk Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros.  
 
No Jumlah Ternak (ekor) Jumlah Responden Biaya Tetap (Rp) 
1 2-3   43 84.607 
2 4-6  31 211.756 
3 7-10  5 435.063 
Jumlah 79 731.426 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Total dari biaya tetap dapat diproleh dari biaya penyusutan kandang dan 
penyusutan peralatan yang dikeluarkan oleh peternak di Desa Samangki Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros.  Biaya yang dikeluarkan paling banyak yaitu pada 
skala kepemilikan terak 7-10 ekor sebesar Rp. 435.063/tahun sedangkan biaya 
terkecil yang dikeluarkan yaitu pada skala 2-3 ekor ternak sapi potong sebesar Rp. 
84.607/tahun. Pada total biaya tetap besarnya biaya tetap yang di keluarkan 
tergantung pada skala kepemilikan ternak dan lahan yang dimiliki. 
2. Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan biaya yang sifatnya berubah-ubah sesuai jumlah 
produksinya sehingga besar kecilnya biaya variabel akan ditentukan oleh besar 
kecilnya skala usaha dan produksi yang dihasilkan.  Biaya variabel yang 
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dikeluarkan oleh peternak pada usaha sapi potong di Desa Samangki Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros, meliputi, biaya tenaga kerja, biaya vitamin, obat-
obatan, dedak, dan garam. Lebih lanjut dijelaskan bahwa diluar biaya tersebut, 
perlu juga diperhitungkan biaya-biaya yang pada usaha peternakan tradisional tidak 
pernah diperhitungkan, seperti perhitungan gaji tenaga kerja dari anggota keluarga.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (1995) yang menyatakan bahwa bahwa 
biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan bertalian dengan produksi yang 
dijalankan.  Dengan demikian semakin tinggi skala usaha maka biaya variabel yang 
dikeluarkan akan semakin besar pula. 
a. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang digunakan pada usaha sapi potong yaitu tenaga kerja 
dalam keluarga.  Jenis kegiatan yang dilakukan oleh tenaga kerja umumnya berupa 
aktivitas fisik seperti mengambil hijauan, pengembalaan, membersihkan kandang, 
memberi pakan dan minum yang dilakukan setiap hari.  Perhitungan tenaga kerja 
disesuaikan dengan upah minimum regional dikalikan alokasi waktu yang 
dicurahkan.   Besarnya biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh peternak sapi 
potong di Desa Smangki Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada 
Tabel 18. 
Tabel 18. Rata-rata biaya tenaga kerja peternak yang dikeluarkan oleh 






Biaya Tenaga Kerja 
(Rp) 
1 2-3  43 4.942.143 
2 4-6  31 7.596.824 
3 7-10 5 12.095.309 
Jumlah 79 24.634.176 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
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Tenaga kerja yang digunakan oleh peternak usaha sapi potong yaitu tenaga 
kerja dalam keluarga.  Jenis kegiatan yang dilakukan oleh tenaga kerja umumnya 
berupa aktivitas fisik seperti mengambil hijauan, mengembala, membersihkan 
kandang dan memberi pakan dan minum yang dilakukan setiap hari.  Upah tenaga 
kerja yang dikeluarkan petani peternak yang terbesar pada skala kepeilikan ternak 
7-10 sebesar Rp. 12.095.309/tahun dan terkecil pada skala  usaha 2-3 sebesar Rp. 
4.885.884. 
Perhitungan tenaga kerja tersedia untuk aktivitas usaha ternak sapi potong 
dengan menggunaan konsep tenaga kerja setara pria dewasa dalam 1 tahun (HKSP) 
yaitu 1 pria dewasa setara dengan 1 hari kerja pria dewasa, seorang wanita dewasa 
setara dengan 0,8 hari kerja pria dewasa, dan seorang anak  setara dengan 0,5 hari 
kerja pria dewasa.   
b. Vitamin 
Adapun besarnya biaya vitamin yang dikeluarkan peternak usaha ternak 
sapi potong di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat dilihat 
pada Tabel 19. 
Tabel 19. Rata-rata biaya vitamin ternak sapi potong di Desa Samangki 








1 2-3  43 47.372 
2 4-6  31 82.935 
3 7-10  5 179.000 
Jumlah 79 309.307 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
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Tabel 19 menunjukkan bahwa rata-rata biaya vitamin yang di keluarkan 
oleh peternak sapi potong dengan berjumlah 2-3 ekor hanya membutuhkan biaya 
pakan sebesar Rp 47.372, ternak 4-6 ekor dengan biaya yang dibutuhkan yaitu Rp 
82.935 sedangkan dengan jumlah yang lebih banyak yaitu 7-10 ekor biaya yang 
dikeluarkan untuk biaya vitamin lebih tinggi lagi yaitu Rp. 179.000.  Vitamin 
berfungsi untuk mempertahankan kekuatan tubuh.  Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin banyak ternak maka semakin besar pula biaya yang dikeluarkan untuk 
pakan ternak. Seiring pertambahan umur ternak kebutuhan akan vitamin semakin 
tinggi karena dapat  meningkatkan produksi daging sehingga biaya vitamin yang 
harus dikeluarkan peternak semakin tinggi dan banyak sapi yang dipelihara maka 
semakin banyak pula vitamin yang harus disiapkan untuk meningkatkan daya 
konsumsi sapi yang dipelihara. 
c. Obat-obatan 
Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah seperti suhu, kelembaban, dan 
curah hujan dapat menyebabkan sapi sakit dan bahkan dapat menyebabkan 
kematian. Hal ini tersebut harus diantisipasi sejak dini dengan melakukan upaya 
pencegahan dan pemberantasan penyakit berupa pemberian obat.  Adapun besarnya 
biaya obat-obatan yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong di Desa Samangki 







Tabel 20. Rata-rata biaya obat-obatan peternak usaha ternak sapi potong di 






Biaya Vitamin (Rp) 
1 2 – 3  43 34.116 
2 4 – 6 31 66.097 
3 7-10 5 122.200 
Jumlah 79 222.415 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Tabel 20 menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah ternak yang 
dipelihara maka jumlah biaya obat-obatan semakin tinggi pula.  Hal ini dikarenakan 
kebutuhan akan obat-obatan semakin bertambah sesuai kebutuhan ternak.  Biaya 
variabel untuk obat-obatan yang dikeluarkan paling banyak yaitu pada skala 
kepemilikan ternak rata-rata 7-10 ekor sebesar Rp. 122.200/tahun sedangkan biaya 
paling kecil yang dikeluarkan pada skala kepemilikan ternak rata-rata 2-3 ekor 
sebesar Rp. 34.116/tahun tinggi rendahnya biaya yang dikeluarkan tergantung dari 
peternaknya yang jarang memberikan obat-obatan.  
d. Pakan Tambahan (Dedak) 
Pemanfaatan dedak sebagai bahan pakan ternak sudah umum dilakukan.  
Nutrisi dedak padi sangat bervariasi bergantung pada jenis padi dan jenis mesin 
penggiling. Adapun besarnya biaya pakan tambahan (dedak)  yang dikeluarkan oleh 
peternak sapi potong di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros 






Tabel 21. Rata-rata biaya pakan tambahan (dedak) peternak pada usaha 







Biaya Pakan Tambahan 
(Dedak)  (Rp) 
1 2 – 3  43 253.209 
2 4 – 6 31 577.419 
3 7-10 5 800.000 
Jumlah 79 1.630.628 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Pakan tambahan yang digunakan pada usaha sapi potong yaitu pakan 
tambahan berupa dedak dimana mereka masih memberikan pakan tambahan  
yang mudah didapatkan seperti dedak yang diperoleh dari hasil penggilingan gabah.  
Pakan tambahan untuk dedak peternak membelinya dengan harga kisaran 2000/Kg.  
Biaya pakan tambahan yang dikeluarkan paling banyak yaitu pada skala usaha 7-10 
ekor sebesar Rp. 800.000/tahun dan yang terkecil pada skala usaha 2-3 ekor sebesar 
253.209/tahun.  Biaya variabel pada pakan tambahan cukup berfariasi tergantung 
dari skala kepemilikan ternak yang dimiliki semakin tinggi skala kepemilikan maka 
semakin tinggi juga biaya pakan tambahan yang dikeluarkan. 
e. Garam 
Yodium berperan penting untuk membantu perkembangan otak dengan cara 
membentuk zat tirosin pada kelenjar tiroid.  Adapun besarnya biaya garam  yang 
dikeluarkan oleh peternak sapi potong di Desa Samangki Kecamatan Simbang 





Tabel 22. Rata-rata biaya pembelian garam yang dikeluarkan peternak pada 
usaha ternak sapi potong di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros. 
 




1 2 – 3  43 6.721 
2 4 – 6 31 8.984 
3 7-10 5 15.200 
Jumlah 79 30.905 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Berdasarkan Tabel 22 dapat dilihat bahwa rata-rata biaya yang dikeluarkan 
peternak untuk membeli garam yaitu pada skala kepemilikan ternak 7-10 Rp. 
15.200, sedangkan pada skala 4-6 Rp. 8.984 dan pada skala 2-3 Rp. 6.721.  Adapun 
manfaat garam untuk ternak sapi potong berfungsi sebagai ko-enzim agar  
memungkinkan bagi tubuh ternak sapi potong  melakukan fungsinya seperti 
memproduksi tenaga, pertumbuhan dan penyembuhan.  Tanpa adanya mineral, 
vitamin tidak berfungsi di dalam tubuh ternak sapi.  
f. Nilai Ternak Awal Tahun 
Biaya bakalan adalah biaya yang dikeluarkan untuk sejumlah bakalan yang 
akan dipelihara. Semakin banyak jumlah bakalan yang akan dipelihara tentunya 
akan semakin besar pula biaya pengadaan bakalan yang harus dikeluarkan. Harga 
dari bakalan itu sendiri bervariasi tergantung dari ternak, umur, dan waktu 
pembelian ternak, karena harga bakalan dari waktu ke waktu mengalami perubahan. 
Adapun besarnya biaya bakalan yang dikeluarkan peternak sapi potong di Desa 





Tabel 23. Harga Ternak Awal Tahun pada usaha ternak sapi potong di Desa 
Samangki  Kecamatan Simang Kabupaten Maros. 
 
No Jumlah Ternak (ekor) Jumlah Responden Biaya Variabel (Rp) 
1 2-3  43 11.058.140 
2 4-6  31  17.838.710 
3 7-10 5 24.200.000  
Jumlah 79 53.096.850 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Tabel 23 menunjukkan bahwa biaya bakalan sangat bervariasi, biaya 
bakalan dipengaruhi oleh, umur ternak, jantan atau betina, serta waktu 
pembeliannya, karena harga bakalan dari waktu ke waktu mengalami perubahan. 
Biaya bakalan belum dapat dikatakan dipengaruhi oleh periode pemeliharaan 
karena peternak memilih bakalan berdasarkan selera peternak  itu sendiri, harga 
bakalan pada usaha sapi potong merupakan harga taksiran dari pihak peternak, 
mereka hanya menaksir harga berdasarkan pengalaman mereka, harga bakalan juga 
dipengaruhi oleh asal ternak tersebut. 
g. Total Biaya Variabel 
Total biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong meliputi 
meliputi biaya tenaga kerja, biaya vitamin, obat-obatan, dedak dan garam dan nilai 
ternak awal tahun.  Adapun biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak sapi 
potong di Desa Samangk, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat 






Tabel 24. Biaya variabel peternak pada usaha ternak sapi potong di Desa 
Samangki  Kecamatan Simang Kabupaten Maros. 
 
No Jumlah Ternak (ekor) Jumlah Responden Biaya Variabel (Rp) 
1 2-3  43 16.341.601 
2 4-6  31 26.170.969 
3 7-10  5 37.411.709 
Jumlah 79 79.924.279 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Total biaya variabel dapat diperoleh dari hasil jumlah biaya usaha sapi 
potong. Pada usaha sapi potong total biaya variabel yang dikeluarkan berdasarkan 
skala kepemilikan ternak 2-3 yaitu sebesar Rp. 16.341.601/tahun.  Sedangkan pada 
skala usaha 4-6 biaya variabel yang di keluarkan peternak sebesar 
26.170.969/tahun.  Sedangkan pada skala kepemilikan ternak 7-10 dengan rata-rata 
biaya variabel yang dikeluarka peternak sebesar 37.411.709/tahun.  Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Rasyaf (1995) yang menyatakan bahwa biaya variabel adalah 
biaya yang dikeluarkan bertalian dengan jumlah produksi yang dijalankan.  Dengan 
demikian semakin banyak jumlah ternak sapi potong maka biaya variabel yang 
dikeluarkan akan semakin besar pula. 
h. Total Biaya Produksi 
Total biaya merupakan sejumla biaya sejumlah biaya yang dikeluarkan 
dalam suatu usaha ternak. Biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. 
Biaya tetap merupakan biaya yang di keluarkan untuk sarana poduksi dan berkali-
kali dapaat dipergunakan.  Adapun total biaya yang dikeluaran pada usaha sapi 




Tabel 25. Total Biaya Produksi Peternak Ternak Sapi Potong di Samangki 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. 
 
No Jumlah Ternak (ekor) Jumlah Responden Total Biaya Produksi (Rp) 
1 2-3  43 16.510.814 
2 4-6  31 26.382.225 
3 7-10  5 37.846.772 
Jumlah 24 80.739.811 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2014. 
Pada tabel 25 dapat dilihat bahwa total biaya produksi pada usaha sapi 
potong terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel.  Biaya variabel merupakan 
komponen biaya yang terbesar yang dikeluarkan oleh petani-peternak dalam 
usahanya.  Pada biaya produksi cenderung mengalami peningkatan seiring dengan 
meningkatnya skala usaha yang dimiliki petani- peternak.  Rata-rata total biaya 
produksi yang dikeluarkan paling tinggi dalam usaha sapi potong pada skala 
kepemilikan ternak 7-10 ekor sebesar Rp. 37.846.772/tahun, sedangkan pada skala 
usaha 4-6 peternak mengeluarkan biaya rata-rata Rp 26.382.225/tahun dan paling 
sedikit pada skala usaha 2-3 ekor sebesar Rp. 16.510.814/tahun.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1997 :217) bahwa total biaya setiap 
responden bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak sapi potong yang 
dimiliki oleh setiap peternak atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah 
dari biaya tetap dan biaya variabel. 
VI. 3. Penerimaan 
Harga penjualan ternak sapi potong ditentukan oleh peternak dengan 
berdasar pada biaya-biaya yang dikeluarkan selama mengelola usaha peternakan 
tersebut. Penerimaan usaha peternakan sapi potong yang diperoleh dari 
penjumlahan antara jumlah sapi yang telah dijual dan jumlah ternak sapi yang 
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masih ada dijumlahkan dengan harga jual.  Adapun besarnya total penerimaan yang  
diperoleh peternak di  Desa Samngki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada Tabel 26. 
Tabel 26. Penerimaan Peternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros.  
 
No Jumlah Ternak (ekor) Jumlah Responden Total Penerimaan (Rp) 
1 2 – 3  43 17.851.163 
2 4 – 6  31 28.887.097  
3 7 – 10  5 45.700.000 
Jumlah 79 92.438.260 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Berdasarkan Tabel 26 menunjukkan bahwa besarnya penerimaan yang di 
peroleh peternak sapi potong yang ada di Desa Samnagki Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros dapat diliahat dari besar kecil skala kepemilikan ternak.  Adanya 
perbedaan besarnya penerimaan di diterima setiap peternak disebabkan oleh 
perbedaan besarnya populasi yang dipelihara masing-masing peternak.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Harnanto (1992), bahwa penerimaan setiap responden 
bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki oleh 
setiap peternak. 
VI. 4. Pendapatan 
Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan dalam melakuan suatu usaha.  Adapun besarnya pendapatan peternak pada 
usaha ternak sapi potong di Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros 





Tabel 27. Pendapatan peternak per skala pada usaha ternak sapi potong di 

















1 1 – 3  43 17.851.163 16.510.814 1.340.349 
2 4 – 6  31 28.887.097  26.382.225 2.504.871 
3 7 – 9  5 45.700.000 37.846.772 7.853.228 
Jumlah 79 92.438.260 80.739.811 11.698.448 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah. 2014. 
Pada Tabel 27 dapat dilihat bahwa pendapatan pada usaha sapi potong 
diperoleh dari selisih antara hasil penerimaan dengan biaya produksi di Desa 
Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros mengalami peningkatan seiring 
dengan peningkatan jumlah skala usaha yang dimiliki. Pendapatan yang terbesar 
dari skala kepemilikan ternak 7-10 ekor sebesar Rp. 7.853.228/tahun dan terkecil 
pada skala kepemilikan ternak 2-3 ekor sebesar Rp. 1.340.349/tahun.  Perbedaan 
keuntungan yang diperoleh peternak berbeda-beda hal ini disebabkan karena 
perbedaan jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki.   Hal ini sesai dengan 
pendapat Rasyaf (1996 : 32) menyatakan bahwa pendapatan petani atau peternak 
adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan selama 
melakukan kegiatan usahanya. Bila penerimaan dikurangi dengan biaya produksi 
maka hasilnya dinamakan pendapatan. 
Usaha ternak sapi telah memberi kontribusi dalam peningkatan pendapatan 
keluarga peternak. Soekartawi (1995) menyatakan bahwa peningkatan pendapatan 
keluarga peternak sapi tidak dapat dilepaskan dari cara mereka menjalankan dan 
mengelolah usaha ternaknya yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial 
dan faktor ekonomi.  
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V. 5. Hubungan Curahan Waktu Kerja Keluarga Dan Pendapatan dalam   
         Usaha Ternak Sapi Potong 
 
Analisis korelasi bertujuan untuk melihat adanya hubungan yang antara 
curahan waktu kerja keluarga (Y) dan pendapatan (X).   Hal ini dimaksudkan untuk 
mengukur koefisien kolerasi antara dua variabel.  Analisis ini dimaksudkan untuk 
mengungkap kolerasi atau hubungan antara variabel yang satu dengan variabel 
yang lainnya. Penjelasan hasil analisis korelasi dapat dilihat pada Tabel 28. 
Tabel 28. Hasil analisis korelasi pearson antara curahan waktu kerja 
keuarga dan pendapatan pada usaha sapi potong di Desa 
















Sig. (2-tailed)  .000 








Sig. (2-tailed) .000  
N 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah. 2014. 
Berdasarkan Tabel menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi antara curahan 
waktu kerja keluarga dan pendapatan pada usaha ternak sapi potong di Desa 
Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros adalah sebesar 0,629.  Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat pada kedua variabel 
dengan nilai signifikansi (2 tailed) yang diperoleh adalah sebesar 0,000.  
Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara curahan waktu dan pendapatan usaha sapi potong.  Adanya 
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hubungan antara curahan waktu dan pendapatan peternak karena berdasarkan hasil 
yang diperoleh dilapangan bahwa pendapatan peternak merupakan prioritas utama 
bagi peternak dalam pengembangan usaha sapi potong yang dilakukannya, hal ini 
disebabkan karena peternak juga beranggapan bahwa semakin banyak jumlah jam 
kerja yang dilakukan oleh peternak maka akan berpengaruh terhadap pendapatan 
yang diterima oleh peternak sehingga para peternak mampu meningkatkan 
pendapatan yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sukartawiet al., (1986) yang menyatakan bahwa peningkatan 
pendapatan merupakan sarana pencapaian kesejahteraan dan menjadi salah satu 
indikator keberhasilan pembangunan.  Oleh karena itu dalam setiap perencanaan 
pembangunan peningkatan pendapatan senantiasa menjadi prioritas.  Secara teoritis, 
pendapatan rumah tangga petani mengukur imbalan yang diperoleh keluarga petani 
dari penggunaan faktor-faktor produksi, pengelolaan, dan modal milik sendiri atau 
modal pinjaman yang diinvestasikan ke dalam usaha tani dan atau kegiatan di luar 
usahatani. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diperoleh bahwa curahan waktu 
memiliki hubungan terhadap pendapatan peternak usaha sapi potong, hal ini 
dibuktikan dari hasil perhitungan dengan tingkat korelasi sebesar 0,602 dengan 
tingkat signifikansi  = 0,05 atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka keputusannya 
adalah menolak Ho dan menerima Ha, yang berarti bahwa curahan waktu 
berhubungan nyata (signifikan) terhadap pendapatan peternak usaha sapi potong di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
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Hal ini menunjukan bahwa jika curahan waktu kerja semakin banyak maka 
pendapatan yang diperoleh juga semakin tinggi.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sihol Situngkir dkk (2007) dalam Nanda (2012) mengatakan bahwa perolehan 
penghasilan merupakan alasan utama seseorang untuk bekerja.  Semakin tinggi 
keuntungan yang diperoleh diharapkan semakin meningkatkan semangat dan 
produktivitas kerjanya.  Kenaikan upah berarti pertambahan pendapatan, dengan 
status ekonomi yang lebih tinggi maka seseorang cenderung untuk meningkatkan 
konsumsi dan menikmati waktu senggang lebih banyak yang berarti mengurangi 
jam kerja.  Di sisi lain kenaikan tingkat upah juga berarti harga waktu menjadi lebih 
mahal.  Nilai waktu yang lebih tinggi mendorong keluarga mensubstitusikan waktu 
senggangnya untuk lebih banyak bekerja.   
Pola curahan waktu kerja rumah tangga pada dasarnya merupakan 
pencerminan strategi rumah tangga dalam mempertahankan hidup dan 
kesejahteraan. Curahan waktu tenaga kerja merupakan jumlah jam kerja yang 
dicurahkan untuk berbagai kegiatan. Dalam kehidupan nayata prilaku individu 
dalam mengalokasikan waktu kerjanya tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat upah, 
tetapi juga peubah-peubah sosial ekonomi lainnya. 
Secara teoritis, tiap anggota rumah tangga akan mencurahkan waktunya 
pada pekerjaan tertentu bila pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan tersebut 
cukup menarik baginya. Pada dasarnya pendapatan seseotrang tergantung pada jam 
kerja yang dicurahkan dan tingkat pendapatan per jam kerja yang diterima. 
Pendapatan yang diterima tersebut pada gilirannya akan mewujudkan kesejahteraan 






 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tenaga kerja keluarga yang paling banyak berperan pada usaha ternak 
sapi potong di Desa Samangki yaitu suami dengan rata-rata 5 jam/orang, 
kemudian istri dengan rata-rata 2,09 jam/ orang dan anak rata-rata 2,7 
jam/orang.  
2. Pendapatan peternak yang ada di Desa Simbang, Kecamatan Samangki 
bahwa Pendapatan yang terbesar dari skala kepemilikan ternak 7-10 
ekor sebesar Rp 7.853.228 sedangkan pada skala usaha 4-6 dengan rata-
rata pendapatan Rp 2.504.871dan pada skala usaha kepemilikan ternak 
2-3 ekor sebesar Rp 1.340.349.  
3. Curahan waktu kerja keluarga memiliki hubungan positif dengan 
pendapatan peternak usaha sapi potong yang ada di Desa Simbang, 
Kecamatan Samangki, Kabupaten Maros. Hal ini menunjukan jika 
curahan waktu kerja semakin banyak maka pendapatan yang diperoleh 
juga semakin tinggi. 
VII.2. Saran 
Diharapkan keterlibatan isteri dan anak pada usaha sapi potong di Desa 
Samangki lebih di tingkatkan lagi agar dapat membantu suami yang bekerja di 
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sawah, ladang ataupun mencari nafkah di tempat lain. Upaya peningkatan 
pendapatan peternak dapat dilakukan dengan meningkatkan produktivitas ternak 
melalui peningkatan jumlah pemilikan atau skala usaha agar pendapatan yang 
diperoleh oleh peternak mampu membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
Hubungan Antara Curahan Waktu Kerja Keluarga Dan Pendapatan Pada 
Usaha Peternakan Sapi Potong di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros. 
Oleh : Himaya Susanti Palabiran 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : ……………………………. 
Jenis Kelamin  : ……………………………. 
Umur   : ……………………………. 
Pendidikan  : ……………………………. 
Jumlah    : ……………………………. 
Lama    : ……………………………. 
Pekerjaan  Pokok  : ……………………………. 
 
II. Curahan Waktu Kerja Keluarga 
1. Berapa jam/hari waktu yang anda gunakan pada proses : 
a. Mengambil Hijauan : 
b. Siapa saja yang terlibat  : 
2. Berapa jam/hari waktu yang anda gunakan pada proses : 
a. Pengembalaan   : 
b. Siapa saja yang terlibat       : 
3. Berapa jam/hari waktu yang digunakan pada proses : 
a. Membersihkan kandang : 
b. Siapa saja yang terlibat  : 
4. Berapa jam/hari waktu yang digunakan pada proses : 
a. Memberi pakan dan minum : 
b. Siapa saja yang terlibat  : 
 
III. Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong 
a. Penerimaan 
No Uraian Jumlah Harga/ekor 
 
Penjualan Ternak Sapi Potong 





b. Biaya Produksi 
1. Biaya Variabel 


























3. Biaya Tetap 













- - Tali 
- - Sekop 










Lampiran 2. Identitas Responden Berdasarkan Karasteristik Peternak 








1 Bina 45 Perempuan - URT 2 5 
2 Nasaruddin 35 Laki-laki SMP Petani/Peternak 2 4 
3 Mutmainna 43 Perempuan SD URT/Peternak 2 4 
4 Muh. Asrul 37 Laki-laki SMP Petani/Peternak 2 3 
5 Kamaria 39 Perempuan SMA Guru TK 2 3 
6 Jumaedi 29 Laki-laki SMA Petani/Peternak 2 2 
7 Muliadi 26 Laki-laki SMA Wiraswasta 2 4 
8 Elis 47 Perempuan SD IRT 2 5 
9 Rasak 43 Laki-laki - Petani/Peternak 2 7 
10 Abd. Usman 40 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 4 
11 Suria 24 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 5 
12 Amri 35 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 5 
13 Suherman 28 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 6 
14 Firman 29 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 4 
15 Sukardi 47 Laki-laki - Petani/Peternak 3 14 
16 Mamat 40 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 10 
17 Gintur 29 Laki-laki SMA Petani/Peternak 3 3 
18 Burhan 51 Laki-laki - Petani/Peternak 3 20 
19 St. Nurlila 26 Perempuan SMA URT 3 5 
20 Malik 24 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 4 
21 Abd. Jufri 46 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 7 
22 Hedi 47 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 10 
23 Hasbi 43 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 13 
24 Herlin 29 Perempuan SMA IRT 3 5 
25 Rima 53 Perempuan SD IRT 3 4 
26 Muin 56 Laki-laki - Petani/Peternak 3 15 
27 Zainuddin 55 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 19 
28 Lasmana 34 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 23 
29 Ruslan 38 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 9 
30 Nanang 43 Laki-laki - Petani/Peternak 3 13 
31 Nuning 43 Laki-laki - Petani/Peternak 3 9 
32 Helmia 39 Perempuan SD IRT/Peternak 3 5 
33 Rusdi 48 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 14 
34 Saharuddin 40 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 5 
35 Aling 45 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 10 
36 Ismail 42 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 7 
37 Amiruddin 35 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 4 
38 Muh. Ansar 29 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 5 
39 Abd. Gani 34 Laki-laki SMA Petani/Peternak 3 7 
40 Kusnadi 39 Laki-laki SMP  Petani/Peternak 3 7 
41 Darwis 35 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 14 
42 Samsuria 29 Laki-laki SMA Petani/Peternak 3 5 
43 Amiluddin 51 Laki-laki SD Petani/Peternak 3 12 
44 Supriadi 32 Laki-laki SMA Petani/Peternak 4 6 
45 Hadisa 56 Perempuan SD URT 4 9 




No Nama Responden Umur Jenis Kelain Pendidikan Pekerjaan Jumlah Ternak 
 
Lama Beternak 
47 Aristo 51 Laki-laki - Petani/Peternak 4 10 
48 Kahar 50 Laki-laki - Petani/Peternak 4 14 
        49 Kamarulla 59 Laki-laki - Petani/Peternak 4 9 
50 Baharuddin 50 Laki-laki SD Petani/Peternak 4 6 
51 Baco 43 Laki-laki - Petani/Peternak 4 23 
52 Bunne 49 Laki-laki - Petani/Peternak 4 20 
53 Rahmat 32 Laki-laki SD Petani/Peternak 4 14 
54 Abd. Ramba 43 Laki-laki SMP Petani/Peternak 4 13 
55 Sulaeman 61 Laki-laki - Petani/Peternak 4 13 
56 Nurdin 50 Laki-laki - Petani/Peternak 5 20 
57 Kasman 30 Laki-laki SD Petani/Peternak 5 10 
58 Ahmad Mangape 50 Laki-laki SMP Petani/Peternak 5 17 
59 Umar 51 Laki-laki - Petani/Peternak 5 27 
60 Sandi 43 Laki-laki SMA Petani/Peternak 5 7 
61 Roby 29 Laki-laki SMP Petani/Peternak 5 9 
62 Jamaluddin 36 Laki-laki SMA Petani/Peternak 5 11 
63 Judung 48 Laki-laki SMP Petani/Peternak 5 13 
64 Dunna 50 Laki-laki SD Petani/Peternak 5 15 
65 Adi 33 Laki-laki SMA  Petani/Peternak 5 12 
66 Baso 60 Laki-laki - Petani/Peternak 5 25 
67 Faharuddin 32 Laki-laki SMA Wiraswasta 6 12 
68 H. Ihsan 56 Laki-laki SD Petani/Peternak 6 13 
69 Abdul Latif 40 Laki-laki SD Petani/Peternak 6 24 
70 Hasim 57 Laki-laki - Petani/Peternak 6 23 
71 Pandalo 54 Laki-laki - Petani/Peternak 6 24 
72 Yaya 22 Laki-laki SMA Petani/Peternak 6 10 
73 M. Ali 42 Laki-laki SMP Petani/Peternak 6 14 
74 M. Ilyas 40 Laki-laki SD Petani/Peternak 6 14 
75 H. Muhlis 59 Laki-laki - Wiraswasta 7 19 
76 Kama 63 Laki-laki SD Petani/Peternak 7 25 
77 Abdul Rahman 41 Laki-laki SMA Petani/Peternak 7 21 
78 Laru 47 Laki-laki SD Petani/Peternak 7 27 










JLH HKSP Jumlah 
Isteri 
JLH HKSP Jumlah 
Anak 
JLH HKSP Jumlah 
Total 
Curahan K1 K2 K 3 K 4 K1 K2 K3 K4 K1 K2 K3 K4 
1 Bina Semi Intensif         1 1 1   1 0,25 0,25 1,5 0,8 1,2 1       1 0,5 0,5 1,7 
2 Nasaruddin Semi Intensif   1     1 1 1         0 0,8 0 1   0,5 0,5 2 0,5 1 2 
3 Mutmainnah Semi Intensif   1     1 1 1     0,25 0,25 0,5 0,8 0,4 1       1 0,5 0,5 1,9 
4 Muh. Asrul Semi Intensif 1     0,25 1,25 1 1,25   1 0,25 0,25 1,25 0,8 1         0 0,5 0 2,25 
5 Kamariah Semi Intensif 1     0,25 1,25 1 1,25         0 0,8 0   1     1,5 0,5 0,5 1,75 
6 Jumaedi Semi Intensif 1     0,25 1,25 1 1,25         0 0,8 0   1 0,5   1,5 0,5 0,75 2 
7 Muliadi Semi Intensif 1   0,25 0,25 1,5 1 1,5         0 0,8 0   1     1 0,5 0,5 2 
8 Elis Semi Intensif   1     1 1 1     0,25 0,25 0,5 0,8 0,4 1       1 0,5 0,5 1,9 
9 Rasak Semi Intensif   1     1 1 1         0 0,8 0 1   0,25 0,25 1,5 0,5 0,75 1,75 
10 Abd. Usman Semi Intensif 1   0,25 0,25 1,5 1 1,5         0 0,8 0         1 0,5 0,5 2 
11 Surya Semi Intensif   1     1 1 1         0 0,8 0 1   0,25 0,25 1,5 0,5 0,75 2,3 
12 Amri Semi Intensif 2   0,25 0,25 2,5 1 2,5         0 0,8 0   1     1 0,5 0,5 3 
13 Suherman Semi Intensif 1   0,25 0,25 1,5 1 1,5         0 0,8 0   1     1 0,5 0,5 2 
14 Firman Semi Intensif 1     0,25 1,25 1 1,25         0 0,8 0   1 0,5   1,5 0,5 0,75 2 
15 Sukardi Semi Intensif 1       1 1 1     0,25 0,25 0,5 0,8 0,4   1     1 0,5 0,5 1,9 
16 Mamat Semi Intensif   1 0,25 0,5 1,75 1 1,75         0 0,8 0 1       1 0,5 0,5 2,25 
17 Guntur Semi Intensif 1   0,25 0,25 1,5 1 1,5         0 0,8 0   1     1 0,5 0,5 2 
18 Burhan Semi Intensif 1   0,5 0,5 2 1 2         0 0,8 0   1     1 0,5 0,5 2,5 
19 St. Nurlila Semi Intensif 1   0,25 0,25 1,5 1 1,5   2     2 0,8 1,6         0 0,5 0 3,1 
20 Malik Semi Intensif 2   0,25 0,25 2,5 1 2,5   1     1 0,8 0,8         0 0,5 0 3,3 
21 Abd. Jufri Semi Intensif   1   0,25 2,25 1 1,25         0 0,8 0   1    0,5   1,5 0,5 0,75 2 
22 Hedi Semi Intensif 1       1 1 1         0 0,8 0   1 0,25 0,25 1,5 0,5 0,75 1,75 
23 Hasbi Semi Intensif 2   0,25 0,25 2,5 1 2,5         0 0,8 0   1     1 0,5 0,5 3 
24 Herlin Semi Intensif   1 0,25 0,25 1,5 1 1,5         0 0,8 0 1       1 0,5 0,5 2 
25 Rima Semi Intensif 2     0,25 2,25 1 2,25   1 0,25   1,25 0,8 1         0 0,5 0 3,25 
26 Muin Semi Intensif     0,5 0,5 1 1 1   2     2 0,8 1,6 1       1 0,5 0,5 3.1 
27 Zainuddin Semi Intensif 1     0,25 1,25 1 1,25         0 0,8 0   1 0,25   1,25 0,5 0,75 2 
28 Lasmana Semi Intensif 1       1 1 1         0 0,8 0   1 0,5 0,5 2 0,5 1 2 
29 Ruslan Semi Intensif   1   0,5 1,5 1 1,5         0 0,8 0 2       2 0,5 1 2,5 
30 Nanang Semi Intensif   1   0,25 1,25 1 1,25         0 0,8 0 1   0,5   1.5 0,5 0,75 2 
31 Rumba Semi Intensif   2     2 1 2         0 0,8 0 2   0,25 0,25 2.5 0,5 1,25 3,25 
32 Halmiah  Semi Intensif   2   0,25 2,25 1 2,25     0,5   0,5 0,8 0,4 1       1 0,5 0,5 3.15 
33 Rusdi Semi Intensif 1       1 1 1         0 0,8 0   1 0,25 0,25 1,5 0,5 0,75 1,75 
34 Saharuddin Semi Intensif   1 0,25 0,25 1,5 1 1,5         0 0,8 0 1       1 0,5 0,5 2 
35 Aling Semi Intensif   2 0,25 0,25 2,5 1 2,5         0 0,8 0 1       1 0,5 0,5 3 
36 Ismail Semi Intensif 1       1 1 1     0,25 0,25 0,5 0,8 0,4   1     1 0,5 0,5 1,9 
37 Amiruddin Semi Intensif   1 0,5 0,25 1,75 1 1,75         0 0,8 0 2       2 0,5 1 2,75 
38 Muh. Ansar Semi Intensif 2       2 1 2         0,5 0,8 0,4   1 0,25 0,25 2 0,5 1 3 
39 Abd. Gani Semi Intensif     0,5 0,5 1 1 1   2     2 0,8 1,6 2       2 0,5 1 3,6 








JLH HKSP Jumlah 
Isteri 
JLH HKSP Jumlah 
Anak 
JLH HKSP Jumlah 
Total 
Curahan K1 K2 K3 K4 K1 K2 K3 K4 K1 K2 K3 K4 
41 Darwis Semi Intensif 1   0,5 0,5 2 1 2   1     2 0,8 0,8         0 0,5 0 3,6 
42 Syamsuryah Semi Intensif 1 1   0,25 2,25 1 2,25   
 
    0 0,8 0     0,5   0,5 0,5 0,25 2,5 
43 Amiluddin Semi Intensif 1       1 1 1     0,5 0,5 1 0,8 0,8   1     1 0,5 0,5 2,3 
44 Supriadi Semi Intensif 2   0,5 0,5 3 1 3         0 0,8 0   2     2 0,5   4 
45 Hadisa Semi Intensif 1     0,5 1,5 1 1,5   2 0,5   2,5 0,8 2         0 0,5 0 3,5 
46 Sumantri Semi Intensif 1   0,25 0,25 1,5 1 1,5   2     2 0,8 1,6         0 0,5 0 3,1 
47 Aristo Semi Intensif   1   0,5 1,5 1 1,5         0 0,8 0 1   0,25   1,25 0,5 0,75 2,25 
48 Kahar Semi Intensif   2 0,5 0,5 3 1 3         0 0,8 0 2       2 0,5 1 4 
49 Kamarullah Semi Intensif 1     0,5 1,5 1 1,5         0 0,8 0   2 0,5   2,5 0,5 1,25 2,75 
50 Baharuddin Semi Intensif   2 0,25   2,25 1 2,25         0 0,8 0 1     0,5 1,5 0,5 0,75 3 
51 Baco Semi Intensif   2   0,5 2,5 1 2,5         0 0,8 0 2   0,5   2,5 0,5 1,25 3,75 
52 Bunne Semi Intensif 1   0,5 0,5 2 1 2   1     1 0,8 0,8         0 0,5 0 2,8 
53 Rahmat Semi Intensif   1 0,5 0,5 2 1 1,5         1 0,8 0,8 2       2 0,5 2 3 
54 Abd. Ramba Semi Intensif 1   0,5 0,5 2 1 2         0 0,8 0   2     2 0,5 1 3 
55 Suherman Semi Intensif 1   0,25 0,5 1,5 1 1,5   2     2 0,8 1,6         0 0,5 0 3 
56 Nurdin Semi Intensif 2     0,5 2,5 1 2,5         0 0,8 0   2 0,5   1 0,5 1,25 3,75 
57 Kasman Semi Intensif 2   0,5 0,5 3 1 3         0 0,8 0   2     2 0,5 1 4 
58 AhmadMangape Semi Intensif   2     2 1 2     0,5   0,5 0,8 0,4 2       2 0,5 1 3,4 
59 Umar Semi Intensif 1   0,5 0,5 2 1 2         0 0,8 0   2     2 0,5 1 3 
60 Sandi Semi Intensif 1     0,5 1,5 1 1,5     0,5   0,5 0,8 0,4   2     2 0,5 1 2,9 
61 Roby Semi Intensif   2   0,5 2,5 1 2,5     0,5   0,5 0,8 0,4 1       1 0,5 0,5 3,4 
62 Jamaluddin Semi Intensif 2     0,5 2,5 1 2,5     0,5   0,5 0,8 0,4   2     2 0,5 1 3,9 
63 Judung Semi Intensif   2   0,5 2,5 1 2,5         0 0,8 0 1   0,5   1,5 0,5 0,75 3,75 
64 Dunna Semi Intensif 1   0,5 0,5 2 1 2   2     2 0,8 1,6         0 0,5 0 3,6 
65 Adi Intensif 2     1 3 1 3     0,5   2,5 0,8 2         0 0,5 0 5 
66 Baso Semi Intensif 2   0,5 0,5 3 1 3   2     2 0,8 1,6         0 0,5 0 4,6 
67 Faharuddin Intensif 3     1 3,5 1 3,5     0,5   1 0,8 0,8         0 0,5 0 4,3 
68 H. Iksan Semi Intensif   2 0,5 0,5 3 1 3         0 0,8 0 2       2 0,5 1 4 
69 Abd. Latif Semi Intensif   2   1 3 1 3         0 0,8 0 2   0,5   2,5 0,5 1,25 4,25 
70 Hasim Intensif 2   0,5 1 3,5 1 3,5         0 0,8 0         0 0,5 0 3,5 
71 Pandalo Semi Intensif 2   0,25 1 2,75 1 2.75         0 0,8 0   1     1 0,5 0,5 3,75 
72 Yaya Semi Intensif   3   0,5 3,5 1 3,5         0 0,8 0 2   0,5   2,5 0,5 1,25 4,75 
73 M. Ali Semi Intensif   2   0,5 2,5 1 2,5     0,5   0,5 0,8 0,4 2       2 0,5 1 3,9 
74 M.Ilyas Semi Intensif 3     0,5 3,5 1 3,5         0 0,8 0   2 0,5   2,5 0,5 1,25 4,75 
75 H. Muhlis Semi Intensif 3   0,5 1 4,5 1 4,5         0 0,8 0   3     3 0,5 1,5 6 
76 Abd.Rahman Semi Intensif   4   1 5 1 5     0,5   0,5 0,8 0,4 3       2 0,5 1 6,4 
77 Kama Semi Intensif 3   0,5 1 4 1 4         0 0,8 0   3     3 0,5 1,5 5,5 
78 Laru Semi Intensif 2     1 3 1 3     0,5   0,5 0,8 0,4   2     3 0,5 1,5 4,9 
79 Ansar Rullah Intensif 3   1 2 6 1 6         0 0,8 0         0 0,5 0 6 
Jumlah  71 46 14,5 32       0 23 7,8 2       46 44 9 3,0       237,5 
Rata-rata  2 1,6 0,4 1         2 0,8 0,29       1 1 0,4 0,3       3,084415 
K1  :  Mengambil Hijauan        K2  : Pengembalaan      K3  : Membersihkan Kandang       K4  : Memberi Pakan dan Minum 
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Biaya Penusutan Kandang 
Biaya Penusutan 
Harga Awal Umur Teknis (Tahun) 
1 Bina 2 300.000 3 100.000 
2 Nasaruddin 2 350.000 3 116.667 
3 Mutmainna 2 250.000 2 125.000 
4 Muh. Asrul 2 300.000 4 75.000 
5 Kamaria 2 250.000 3 83.333 
6 Jumaedi 2 300.000 4 75.000 
7 Muliadi 2 350.000 4 87.500 
8 Elis 2 300.000 4 75.000 
9 Rasak 2 270.000 5 54.000 
10 Abd. Usman 3 300.000 3 100.000 
11 Suria 3 250.000 4 62.500 
12 Amir 3 400.000 2 200.000 
13 Suherman 3 200.000 4 50.000 
14 Firman 3 380.000 2 190.000 
15 Sukardi 3 280.000 4 70.000 
16 Mamat 3 350.000 3 116.667 
17 Guntur 3 300.000 3 100.000 
18 Burhan 3 290.000 5 58.000 
19 St. Nurlila 3 400.000 3 133.333 
20 Malik 3 350.000 3 116.667 
21 Abd. Jufri 3 280.000 5 56.000 
22 Hedi 3 300.000 6 50.000 
23 Hasbi 3 390.000 3 130.000 
24 Herlin 3 290.000 3 96.667 
25 Rima 3 320.000 3 106.667 
26 Muin 3 400.000 3 133.333 
27 Zainuddn 3 320.000 2 160.000 
28 Lasmana 3 290.000 5 58.000 
29 Ruslan 3 250.000 4 62.500 
30 Nanang 3 270.000 5 54.000 
31 Rumba 3 370.000 3 123.333 
32 Helmia 3 300.000 5 60.000 
33 Rusdi 3 190.000 5 38.000 
34 Saharuddin 3 300.000 2 150.000 
35 Aling 3 420.000 2 210.000 
36 Ismail 3 280.000 3 93.333 
37 Amiruddin 3 300.000 2 150.000 
38 Muh. Ansar 3 380.000 3 126.667 
39 Abd. Gani 3 400.000 4 100.000 
40 Kusnadi 3 380.000 3 126.667 
41 Darwis 3 400.000 4 100.000 
42 Samsuria 3 400.000 5 80.000 





No Nama Responden  
Jumlah Ternak 
(Ekor) 
Biaya Penyusutan Kandang Biaya 
Penyusutan Harga Awal Umur Teknis (Tahun) 
44 Supriadi 4 400.000 3 133.333 
45 Hadisa 4 300.000 4 75.000 
46 Sumantri 4 400.000 5 80.000 
47 Aristo 4 300.000 4 75.000 
48 Kahar 4 400.000 5 80.000 
49 Kamarullah 4 400.000 7 57.143 
50 Baharuddin 4 300.000 5 60.000 
51 Baco 4 500.000 7 71.429 
52 Bunne 4 350.000 4 87.500 
53 Rahmat 4 450.000 5 90.000 
54 Abd. Ramba 4 700.000 6 116.667 
55 Sulaeman 4 400.000 5 80.000 
56 Nurdin 5 700.000 5 140.000 
57 Kasman 5 600.000 4 150.000 
58 Ahmad Mangape 5 600.000 6 100.000 
59 Umar 5 500.000 7 71.429 
60 Sandi 5 500.000 3 166.667 
61 Roby 5 600.000 5 120.000 
62 Jamaluddin 5 500.000 7 71.429 
63 Judung 5 600.000 7 85.714 
64 Dunna 5 500.000 8 62.500 
65 Adi 6 700.000 6 116.667 
66 Baso 6 800.000 5 160.000 
67 Faharuddin 6 1.000.000 6 166.667 
68 H. Ikhsan 6 800.000 5 160.000 
69 Abd. Latif 6 900.000 7 128.571 
70 Hasim 6 550.000 3 183.333 
71 Pandalo 6 750.000 5 150.000 
72 Yaya 6 800.000 5 160.000 
73 M. Ali 6 600.000 4 150.000 
74 M. Ilyas 6 900.000 5 180.000 
Jumlah 3.529.048 
Rata-rata 113.840 
75 H.Muhlis 7 800.000 5 160.000 
76 Kama 7 900.000 6 150.000 
77 Abdul Rahman 7 1.000.000 4 250.000 
78 Laru 7 850.000 5 170.000 







Lampiran 5. Biaya Penyusutan Peralatn 
No Responden 
Peralatan 
Total Biaya  









JLH Harga U.T JLH Harga U.T JLH Harga U.T JLH Harga U.T 
  
1 Bina 1 15.000 2 7.500 1 27.000 2 13.500 5 meter 50.000 3 16.666         37.666 
2 Nasaruddin 2 20.000 3 6.666 1 30.000 2 15.000 10 meter 70.000 4 17.500 1 25.000 2 12500 51.666 
3 Mutmainna 1 7.000 1 7.000 1 20.000 2 10.000 5 meter 60.000 2 30.000 1 20.000 3 6.666 53.666 
4 Muh. Asrul 2 14.000 2 7.000 1 35.000 2 17.500 5 meter 50.000 2 25.000         49.500 
5 Kamaria 1 7.000 1 7.000 1 23.000 2 11.500 6 meter 72.000 3 24.000         42.500 
6 Jumaedi 1 8.000 2 4.000 1 28.000 2 14.000 7 meter 84.000 2 28.000         46.000 
7 Muliadi 1 7.000 2 3.500 1 24.000 3 8.000 7 meter 105.000 3 35.000 1 30.000 4 7.500 54.000 
8 Elis 2 14.000 3 4.666 1 30.000 4 7.500 8 meter 56.000 3 18.666         30.832 
9 Rasak 2 20.000 2 10.000 2 44.000 3 14.666 10 meter 70.000 3 23.333 1 20.000 5 4.000 51.999 
10 Abd.Usman 2 20.000 3 6.666 1 25.000 3 8.333 10 meter 120.000 4 35.000         50.000 
11 Suria 3 15.000 2 7.500 1 30.000 2 15.000 12 meter 120.000 3 40.000 1 25.000 3 8.333 70.833 
12 Amir 1 10.000 3 3.333 1 25.000 2 12.000 15 meter 150.000 4 37.500 1 27.000 2 13.500 66.000 
13 Suherman 3 21.000 2 10.500 1 35.000 4 9.000 12 meter 120.000 4 30.000 1 30.000 4 75.000 124.500 
14 Firman 2 16.000 3 5.333 1 20.000 2 10.000 10 meter 80.000 3 26.666         42.000 
15 Sukardi 1 15.000 2 7.500 1 25.000 3 8.333 15 meter 195.000 3 65.000 1 30.000 5 6.000 86.833 
16 Mamat 2 18.000 3 6.000 1 19.000 1 19.000 10 meter 100.000 3 33.333 1 35.000 4 8.750 67.083 
17 Guntur 2 17.000 2 8.500 1 20.000 3 6.666 10 meter 120.000 3 40.000         55.000 
18 Burhan 3 30.000 3 10.000 2 50.000 3 16.666 16 meter 120.000 5 24.000 1 40.000 5 8.000 58.666 
19 St. Nurlila 2 18.000 2 9.000 1 35.000 3 11.666 18 meter 144.000 4 36.000         56.000 
20 Malik 1 14.000 2 7.000 1 40.000 2 20.000 18 meter 150.000. 3 50.000 1 40.000 3 13.333 90.333 
21 Abd. Jufri 2 30.000 2 7.500 1 30.000 2 15.000 10 meter 100.000 4 25.000 1 40.000 2 20.000 67.500 
22 Hedi 2 15.000 3 5.000 1 23.000 3 7.666 7 meter 70.000 2 35.000 1 50.000 3 16.666 64.332 
23 Hasbi 1 10.000 2 5.000 2 52.000 3 17.333 7 meter 105.000 3 50.000 1 40.000 2 20.000 92.333 
24 Herlin 1 8.500 2 4.250 1 40.000 2 20.000 10 meter 90.000 2 45.000 1 30.000 3 10.000 79.000 
25 Rima 2 17.000 2 8.500 1 33.000 2 16.500 12 meter 144.000 3 48.000 1 50.000 4 12.500 85.500 
26 Muin 1 8.000 2 4.000 1 20.000 3 6.666 10 meter 100.000 3 33.333 1 50.000 2 25.000 68.999 
27 Zainuddn 1 10.000 2 5.000 1 15.000 2 7.500 8 meter 120.000 4 30.000 1 40.000 5 8.000 50.500 
28 Lasmana 2 22.000 2 11.000 1 40.000 5 8.000 12 meter 180.000 3 60.000 1 35.000 7 5.000 84.000 
29 Ruslan 1 12.000 2 6.000 1 33.500 3 11.166 15 meter 135.000 2 67.500 1 30.000 5 6.000 90.666 
30 Nanang 2 21.000 3 7.000 2 67.000 3 22.333 12 meter 96.000 2 48.000 1 20.000 5 4.000 81.333 
31 Rumba 2 21.000 3 7.000 1 37.000 3 12.333 13 meter 195.000 3 65.000 1 20.000 4 5.000 89.333 
32 Helmia 2 15.000 2 7.500 1 25.000 3 8.333 15 meter 120.000 2 60.000         75.833 
33 Rusdi 1 15.000 2 7.500 1 25.000 4 6.250 12 meter 120.000 4 30.000         43.750 
34 Saharuddin 2 18.000 2 9.000 1 30.000 1 30.000 10 meter 150.000 5 30.000 1 30.000 3 10.000 79.000 
35 Aling 1 7.000 2 3.500 1 40.000 3 13.333 12 meter 96.000 3 32.000 1 25.000 5 5.000 53.833 
36 Ismail 2 18.000 2 9.000 1 30.000 1 30.000 10 meter 150.000 5 30.000 1 40.000 4 10.000 79.000 
37 Amiruddin 1 7.000 2 3.500 1 40.000 3 13.333 12 meter 96.000 3 32.000         48.000 
38 Muh. Ansar 3 27.000 2 13.500 1 27.000 2 13.500 15 meter 225.000 3 75.000 1 30.000 2 15.000 117.000 
39 Abd. Gani 1 10.000 2 5.000 1 35.000 3 11.666 18 meter 180.000 2 90.000 1 40.000 5 8.000 114.666 
40 Kusnadi  1 10.000 1 10.000 1 32.000 3 10.666 15 meter 135.000 2 67.500         88.166 
41 Darwis 1 15.000 2 7.500 2 55.000 2 27.500 15 meter 180.000 4 45.000 1 30.000 5 6.000 86.000 
42 Samsuria 1 12.000 2 6.000 1 35.000 5 7.000 18 meter 180.000 5 36.000 1 40.000 4 10.000 59.000 






44 Supriadi 3 24.000 3 8.000 2 48.000 3 16.000 20 meter 200.000 3 66.666 1 35.000 1 35.000 125.666 
45 Hadisa 2 14.000 2 7.000 1 37.000 4 9.250 15 meter 150.000 4 37.500 1 40.000 2 20.000 73.750 
46 Sumantri 2 16.000 2 8.000 2 65.000 5 13.000 20 meter 300.000 5 60.000 1 35.000 6 5.833 86.833 
No Responden 
Peralatan 







Penyustan    Biaya Penyustan JLH Harga U.T JLH Harga U.T Jumlah Harga U.T JLH Harga U.T 
47 Aristo 2 12.000 1 12.000 1 16.000 3 5.333 12 meter 120.000 4 30.000 1 40.000 5 8.000 55.333 
48 Kahar 1 10.000 2 5.000 1 40.000 4 10.000 10 meter 120.000 3 40.000 1 35.000 2 11.666 66.666 
49 Kamarullah 2 16.000 2 8.000 1 28.000 2 14.000 15 meter 180.000 5 36.000 1 35.000 3 11.666 69.666 
50 Baharuddin 2 15.000 4 3.750 2 48.000 2 24.000 12 meter 120.000 5 25.000 1 50.000 4 12.500 65.250 
51 Baco 2 15.000 3 5.000 2 34.000 4 8.500 10 meter 150.000 5 37.500 1 40.000 3 13.333 64.333 
52 Bunne 1 9.000 2 4.500 1 29.000 2 14.500 20 meter 200.000 3 66.667 1 50.000 5 10.000 95.667 
53 Rahmat 2 18.000 2 9.000 1 30.000 2 15.000 16 meter 144.000 5 28.800 1 40.000 3 13.333 66.133 
54 Abd.Ramba 2 22.000 2 11.000 1 32.000 2 16.000 15 meter 210.000 2 105.000 1 50.000   8.333 140.333 
55 Sulaeman 2 30.000 2 15.000 1 27.000 2 13.500 20 meter 180.000 4 45.000         73.500 
56 Nurdin 3 45.000 2 22.500 2 70.000 4 17.500 15 meter 180.000 4 45.000 1 40.000 6 6.666 91.666 
57 Kasman 2 25.000 3 8.333 2 80.000 2 40.000 18 meter 216.000 5 43.200 1 40.000 2 20.000 111.533 
58 
Ahmad 
Mangape 4 36.000 3 12.000 2 50.000 3 16.666 13 meter 156.000 4 39.000 1 50.000 2 25.000 92.666 
59 Umar 3 21.000 3 7.000 3 130.000 5 26.000 17 meter 150.000 4 37.500 1 45.000 2 22.500 93.000 
60 Sandi 2 24.000 4 6.000 2 55.000 3 18.333 15 meter 180.000 5 36.000 1 60.000 2 30.000 90.333 
61 Roby 3 27.000 2 13.500 2 75.000 2 37.500 25 meter 250.00 4 62.500 1 60.000 6 10.000 123.500 
62 Jamaluddin 3 25.500 4 6.375 2 50.000 4 12.500 25 meter 300.000 2 75.000 1 40.000 3 13.333 107.208 
63 Judung 2 24.000 3 8.000 2 58.000 5 11.600 20 meter 160.000 2 80.000 1 55.000 2 37.000 136.600 
64 Dunna 2 13.000 2 6.500 1 30.000 2 15.000 25 meter 300.000 4 75.000 1 40.000 2 20.000 116.500 
65 Adi 2 14.000 3 4.666 1 28.000 3 9.333 18 meter 144.000 3 48.000 1 45.000 3 15.000 76.999 
66 Baso 2 30.000 3 10.000 2 80.000 3 26.667 16 meter 192.000 5 38.400 1 40.000 4 15.000 90.067 
67 Faharuddin 4 32.000 2 16.000 3 75.000 2 37.500 24 meter 360.000 5 72.000 1 45.000 3 15.000 140.500 
68 H. Ikhsan 3 24.000 2 12.000 2 56.000 3 18.666 20 meter 200.000 5 40.000 1 60.000 3 20.000 90.666 
69 Abd. Latif 5 30.000 4 7.500 3 90.000 4 45.000 21 meter 210.000 5 42.000 1 60.000 4 15.000 109.500 
70 Hasim 5 35.000 3 11.666 2 60.000 3 20.000 18 meter 216.000 4 54.000 1 60.000 2 30.000 115.666 
71 Pandalo 4 28.000 3 9.333 2 80.000 3 26.666 24 meter 288.000 5 57.600 1 30.000 2 15.000 108.599 
72 Yaya 3 45.000 4 11.250 3 105.000 4 26.350 24 meter 240.000 6 40.000 1 60.000 3 20.000 97.600 
73 M. Ali 2 14.000 3 4.666 3 75.000 2 37.500 25 meter 350.000 4 87.500 1 35.000 2 17.500 147.166 
74 M. Ilyas 3 15.000 3 5.000 2 48.000 4 12.000 27 meter 216.000 3 72.000 1 40.000 5 8.000 97.000 
Jumlah 3.019.898 
Rata-rata 97.416 
75 H.Muhlis 5 35.000 2 17.500 5 125.000 4 31.250 25 meter 250.000 3 83.333 2 90.000 5 18.000 150.083 
76 Kama 4 52.000 5 10.400 2 60.000 3 20.000 25 meter 225.000 2 112.500 1 60.000 2 30.000 172.900 
77 
Abdul 
Rahman 4 40.000 3 13.333 2 56.000 2 28.000 21 meter 252.000 3 84.000 1 60.000 3 40.000 165.333 
78 Laru 4 36.000 2 18.000 3 120.000 3 40.000 20 meter 300.000 3 100.000 1 55.000 5 11.000 169.000 












Penyusutan Kandang Penyusutan Peralatan 
1 Bina 100.000 37.666 137.666 
2 Nasaruddin 116.667 51.666 168.333 
3 Mutmainna 125.000 53.666 178.666 
4 Muh. Asrul 75.000 49.500 124.500 
5 Kamaria 83.333 42.500 125.833 
6 Jumaedi 75.000 46.000 121.000 
7 Muliadi 87.500 54.000 141.500 
8 Elis 75.000 30.832 105.832 
9 Rasak 54.000 51.999 105.999 
10 Abd. Usman 100.000 50.000 150.000 
11 Suria 62.500 70.833 133.333 
12 Amir 200.000 66.000 266.000 
13 Suherman 50.000 124.500 174.500 
14 Firman 190.000 42.000 232.000 
15 Sukardi 70.000 86.833 156.833 
16 Mamat 116.667 67.083 183.750 
17 Guntur 100.000 55.000 155.000 
18 Burhan 58.000 58.666 116.666 
19 St. Nurlila 133.333 56.000 189.333 
20 Malik 116.667 90.333 207.000 
21 Abd. Jufri 56.000 67.500 123.500 
22 Hedi 50.000 64.332 114.332 
23 Hasbi 130.000 92.333 222.333 
24 Herlin 96.667 79.000 175.667 
25 Rima 106.667 85.500 192.167 
26 Muin 133.333 68.999 202.332 
27 Zainuddn 160.000 50.500 210.500 
28 Lasmana 58.000 84.000 142.000 
29 Ruslan 62.500 90.666 153.166 
30 Nanang 54.000 81.333 135.333 
31 Rumba 123.333 89.333 212.666 
32 Helmia 60.000 75.833 135.833 
33 Rusdi 38.000 43.750 81.750 
34 Saharuddin 150.000 79.000 229.000 
35 Aling 210.000 53.833 263.833 
36 Ismail 93.333 79.000 172.333 
37 Amiruddin 150.000 48.000 198.000 
38 Muh. Ansar 126.667 117.000 243.667 
39 Abd. Gani 100.000 114.666 214.666 
40 Kusnadi  126.667 88.166 214.833 
41 Darwis 100.000 86.000 186.000 
42 Samsuria 80.000 59.000 139.000 
43 Amiluddin 87.500 52.000 139.500 
Jumlah 4.341.334 2.934.821 7.276.155 
Rata-rata 100.961 68.252 84.607 
44 Supriadi 133.333 125.666 258.999 
45 Hadisa 75.000 73.750 148.750 







Total Biaya Penyusutan Penyusutan Kandang Penyusutan Peralatan 
46 Sumantri 80.000 86.833 166.833 
47 Aristo 75.000 55.333 130.333 
48 Kahar 80.000 66.666 146.666 
49 Kamarullah 57.143 69.666 126.809 
50 Baharuddin 60.000 65.250 125.250 
51 Baco 71.429 64.333 135.762 
52 Bunne 87.500 95.667 183.167 
53 Rahmat 90.000 66.133 156.133 
54 Abd. Ramba 116.667 140.333 257.000 
55 Suherman 80.000 73.500 153.500 
56 Nurdin 140.000 91.666 231.666 
57 Kasman 150.000 111.533 261.533 
58 Ahmad Mangape 100.000 92.666 192.666 
59 Umar 71.429 93.000 164.429 
60 Sandi 166.667 90.333 257.000 
61 Roby 120.000 123.500 243.500 
62 Jamaluddin 71.429 107.208 178.637 
63 Judung 85.714 136.600 222.314 
64 Dunna 62.500 116.500 179.000 
65 Adi 116.667 76.999 193.666 
66 Baso 160.000 90.067 250.067 
67 Faharuddin 166.667 140.500 307.167 
68 H. Iksan 160.000 90.666 250.666 
69 Abd. Latif 128.571 109.500 238.071 
70 Hasim 183.333 115.666 298.999 
71 Pandalo 150.000 108.599 258.599 
72 Yaya 160.000 97.600 257.600 
73 M. Ali 150.000 147.166 297.166 
74 M.Ilyas 180.000 97.000 277.000 
Jumlah 3.529.049 3.019.898 6.548.948 
Rata-rata 113.840 97.416 211.256 
75 H. Muhlis 160.000 150.083 310.083 
76 Abd. Rahman 150.000 172.900 322.900 
77 Kama 250.000 165.333 415.333 
78 Laru 170.000 169.000 339.000 
79 Ansar Rullah 600.000 188.000 788.000 
Jumlah 1.330.000 845.316 2.175.316 
Rata-rata 266.000 169.063 435.063 
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Lampiran 7. Biaya Variabel 















Biaya Produksi (Biaya Variabel) 
Harga Ternak  
Awal Tahun 
Total Biaya  
Variabel/Tahun 
Vitamin Obat-Obatan Dedak Garam 
JLH Harga 
Total 
(Tahun) JLH Harga 
Total 
(Tahun) JLH Harga 
Total 
(Tahun) JLH Harga 
Total 
(Tahun) 
1 Bina 2 1,7 9.916 297.483 3.569.796 2 15.000 30.000 3 10.000 30.000 60kg 2.000/kg 120.000 2 2.000 4.000 5.000.000 8.753.796 
2 Nasaruddin 2 2 11.666 349.980 4.199.760 2 15.000 30.000 2 10.000 20.000 60kg 2.000/kg 120.000 2 2.000 4.000 10.000.000 14.373.760 
3 Mutmainna 2 1,9 11.083 332.481 3.989.772 1 20.000 20.000 2 10.000 20.000 120kg 2.000/kg 240.000 3 2.000 6.000 10.000.000 14.275.772 
4 Muh. Asrul 2 2,25 13.124 393.728 4.724.730 3 15.000 45.000 2 10.000 20.000 80kg 2.000/kg 160.000 3 2.000 6.000 5.500.000 10.455.730 
5 Kamaria 2 2 11.666 349.980 4.199.760 2 12.000 24.000 1 20.000 20.000 50kg 2.000/kg 100.000 2 2.000 4.000 8.000.000 12.347.760 
6 Jumaedi 2 2 11.666 349.980 4.199.760 2 12.000 24.000 2 15.000 30.000 100kg 2.000/kg 200.000 4 2.000 8.000 8.500.000 12.961.760 
7 Muliadi 2 2 11.666 349.980 4.199.760 4 15.000 60.000 1 15.000 15.000 100kg 2.000/kg 200.000 2 2.000 4.000 11.000.000 15.478.760 
8 Elis 2 1,9 11.083 332.481 3.989.772 2 12.000 24.000 2 10.000 10.000 100kg 2.000/kg 200.000 2 2.000 4.000 9.000.000 13.227.772 
9 Rasak 2 1,75 10.208 306.233 3.674.790 1 20.000 20.000 1 10.000 10.000 100kg 2.000/kg 200.000 2 2.500 5.000 11.000.000 14.909.790 
10 Abd.Usman 2 2 11.666 349.980 4.199.760 3 10.000 30.000 2 10.000 20.000 100kg 2.000/kg 200.000 2 2.000 4.000 18.000.000 22.453.760 
11 Suria 2 2,3 10.208 306.233 3.674.790 2 15.000 30.000 2 15.000 30.000 80kg 2.000/kg 160.000 3 2.000 6.000 9.000.000 12.900.790 
12 Amir 2 3 17.499 524.970 6.299.640 2 10.000 20.000 2 20.000 40.000 100kg 2.000/kg 200.000 1 2.000 2.000 9.000.000 15.561.640 
13 Suherman 2 2 11.666 349.980 4.199.760 2 16.000 32.000 2 10.000 20.000 100kg 2.000/kg 200.000 1 2.000 2.000 17.000.000 21.453.760 
14 Firman 2 2 11.666 349.980 4.199.760 1 10.000 10.000 1 20.000 20.000 100kg 2.000/kg 200.000 2 2.000 4.000 17.000.000 21.433.760 
15 Sukardi 2 1,9 11.083 332.481 3.989.772 2 10.000 20.000 2 10.000 10.000 100kg 2.000/kg 200.000 2 2.000 4.000 18.000.000 22.223.772 
16 Mamat 2 2,25 13.124 393.728 4.724.730 1 14.000 14.000 4 10.000 40.000 120kg 2.000/kg 240.000 1 2.000 2.000 10.500.000 15.520.730 
17 Guntur 2 2 11.666 349.980 4.199.760 2 12.000 24.000 2 15.000 30.000 80kg 2.000/kg 160.000 1 2.000 2.000 14.000.000 18.415.760 
18 Burhan 3 2,5 14.583 437.475 5.249.700 4 15.000 60.000 2 20.000 40.000 150kg 2.000/kg 300.000 4 2.000 8.000 9.000.000 14.657.700 
19 St. Nurlila 3 3,1 18.082 542.469 6.509.628 5 10.000 50.000 3 20.000 60.000 120kg 2.000/kg 240.000 3 2.000 6.000 8.000.000 14.865.628 
20 Malik 3 3,3 19.249 577.467 6.929.604 4 20.000 80.000 2 16.000 32.000 180kg 2.000/kg 360.000 5 2.000 10.000 10.000.000 17.411.604 
21 Abd. Jufri 3 2 11.666 349.980 4.199.760 5 20.000 100.000 2 10.000 20.000 120kg 2.000/kg 240.000 3 2.000 6.000 16.000.000 20.565.760 
22 Hedi 3 1,75 10.208 306.233 3.674.790 2 20.000 40.000 3 20.000 60.000 150kg 2.000/kg 300.000 4 2.000 8.000 13.000.000 17.082.790 
23 Hasbi 3 3 17.499 524.970 6.299.640 3 20.000 60.000 3 10.000 30.000 100kg 2.000/kg 200.000 5 2.000 10.000 9.000.000 15.599.640 
24 Herlin 3 2 11.666 349.980 4.199.760 2 20.000 40.000 4 15.000 60.000 140kg 2.000/kg 288.000 4 2.000 8.000 13.000.000 17.595.760 
25 Rima 3 3,25 18.957 568.718 6.824.610 3 15.000 45.000 3 20.000 60.000 100kg 2.000/kg 200.000 5 2.000 10.000 6.500.000 13.639.610 
26 Muin 3 3.1 18.082 542.469 6.509.628 2 20.000 40.000 2 20.000 40.000 120kg 2.000/kg 240.000 5 2.000 10.000 8.000.000 14.839.628 
27 Zainuddn 3 2 11.666 349.980 4.199.760 3 15.000 45.000 3 15.000 45.000 150kg 2.000/kg 300.000 5 2.000 10.000 15.000.000 19.599.760 
28 Lasmana 3 2 11.666 349.980 4.199.760 5 10.000 50.000 2 20.000 40.000 120kg 2.000/kg 240.000 3 2.000 6.000 13.000.000 17.535.760 
29 Ruslan 3 2,5 14.583 437.475 5.249.700 3 15.000 45.000 4 15.000 60.000 150kg 2.000/kg 300.000 5 2.000 10.000 14.000.000 19.664.700 
30 Nanang 3 2 11.666 349.980 4.199.760 5 15.000 75.000 3 15.000 45.000 150kg 2.000/kg 300.000 5 2.000 10.000 14.000.000 18.629.760 
31 Rumba 3 3,25 18.957 568.718 6.824.610 4 15.000 60.000 3 10.000 30.000 180kg 2.000/kg 360.000 3 2.000 6.000 7.000.000 14.280.610 
32 Helmia 3 3,15 18.374 551.219 6.614.622 6 15.000 90.000 2 20.000 40.000 150kg 2.000/kg 300.000 3 2.000 6.000 8.000.000 15.050.622 
33 Rusdi 3 1,75 10.208 306.233 3.674.790 5 20.000 100.000 4 15.000 60.000 100kg 2.000kg 200.000 5 2.000 10.000 12.500.000 16.544.790 
34 Saharuddin 3 2 11.666 349.980 4.199.760 3 20.000 60.000 4 10.000 40.000 150kg 2.000/kg 300.000 3 2.000 6.000 14.000.000 18.605.760 
35 Aling 3 3 17.499 524.970 6.299.640 4 15.000 60.000 2 15.000 30.000 200kg 2.000/kg 400.000 4 2.000 8.000 7.500.000 14.297.640 
36 Ismail 3 1,9 11.083 332.481 3.989.772 5 15.000 75.000 3 10.000 30.000 200kg 2.000/kg 400.000 3 2.000 6.000 15.000.000 19.500.772 
37 Amiruddin 3 2,75 16.041 481.223 5.774.670 5 15.000 75.000 2 15.000 30.000 150kg 2.000/kg 300.000 3 2.000 6.000 7.500.000 13.685.670 
38 Muh. Ansar 3 3 17.499 524.970 6.299.640 2 10.000 20.000 2 10.000 20.000 150kg 2.000/kg 300.000 3 2.000 6.000 10.000.000 16.645.640 
39 Abd. Gani 3 3,6 20.999 629.964 7.559.568 3 20.000 60.000 2 15.000 30.000 180kg 2.000/kg 360.000 5 2.000 10.000 8.000.000 16.019.568 
40 Kusnadi 3 2,3 13.416 402.477 4.829.724 2 20.000 40.000 4 10.000 40.000 200kg 2.000kg 400.000 5 2.000 10.000 8.000.000 13.319.724 
41 Darwis 3 3,6 16.332 489.972 5.879.664 5 15.000 75.000 4 15.000 60.000 150kg 2.000/kg 300.000 5 2.000 10.000 8.000.000 14.324.664 
42 Samsuria 3 2,5 14.583 437.475 5.249.700 3 20.000 60.000 4 10.000 40.000 150kg 2.000/kg 300.000 6 2.000 12.000 17.000.000 22.661.700 











289.000 475.500.000 702.688.856 
Rata-rata 4.942.043 47.372 34.116 253.209 6.721  11.058.140 16.341.601 
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             44 Supriadi 4 4 23.332 699.960 8.399.520 7 15.000 105.000 5 10.000 50.000 200kg 2.000/kg 400.000 3 2.000 6.000 15.000.000 23.960.520 
45 Hadisa 4 3,5 20.416 612.465 7.349.580 6 15.000 90.000 3 15.000 45.000 300kg 2.000/kg 600.000 5 2.000 10.000 12.500.000 20.594.580 
46 Sumantri 4 3,1 18.082 542.469 6.509.628 4 20.000 80.000 4 15.000 60.000 280kg 2.000/kg 560.000 4 2.000 8.000 17.000.000 24.217.628 
47 Aristo 4 2,25 13.124 393.728 4.724.730 2 20.000 40.000 3 20.000 60.000 300kg 2.000/kg 600.000 5 1.500 7.500 18.000.000 23.432.230 
48 Kahar 4 4 23.332 699.960 8.399.520 4 20.000 80.000 4 15.000 60.000 250kg 2.000/kg 500.000 6 2.000 12.000 11.500.000 20.551.520 




















Vitamin Obat-obatan Dedak Garam 
JLH Harga Total(thn) JLH Harga Total(thn) JLH Harga Total(thn) JLH Harga Total(th) 
49 Kamarullah 4 2,75 16.041 481.223 5.774.670 5 15.000 75.000 4 16.000 64.000 300kg 2.000/kg 600.000 5 2.000 10.000 18.000.000 24.523.670 
50 Baharuddin 4 3 17.499 524.970 6.299.640 4 20.000 80.000 4 15.000 60.000 250kg 2.000/kg 500.000 5 2.000 8.000 17.000.000 23.947.640 
51 Baco 4 3,75 21.874 656.213 7.874.550 6 20.000 120.000 4 10.000 40.000 200kg 2.000/kg 400.000 6 2.000 12.000 9.000.000 17.446.550 
52 Bunne 4 2,8 16.332 489.972 5.879.664 5 20.000 100.000 3 10.000 30.000 250kg 2.000/kg 500.000 4 2.000 8.000 20.000.000 26.517.664 
53 Rahmat 4 3 17.499 524.970 6.299.640 3 20.000 60.000 2 10.000 20.000 200kg 2.000/kg 400.000 3 2.000 6.000 20.000.000 26.785.640 
54 Abd.Ramba 4 3 17.499 524.970 6.299.640 4 20.000 80.000 4 10.000 40.000 200kg 2.000/kg 400.000 7 2.000 14.000 13.000.000 19.833.640 
55 Sulaeman 4 3 17.499 524.970 6.299.640 3 20.000 60.000 4 15.000 60.000 240kg 2.000/kg 480.000 5 1.500 7.500 16.000.000 22.907.140 
56 Nurdin 5 3,75 21.874 656.213 7.874.550 5 15.000 75.000 4 15.000 60.000 240kg 2.000/kg 480.000 5 1.500 7.500 14.000.000 22.497.050 
57 Kasman 5 4 23.332 699.960 8.399.520 3 15.000 45.000 3 15.000 45.000 280kg 2.000/kg 560.000 3 2.000 6.000 16.000.000 25.055.520 
58 AhmadMangape 5 3,4 19.832 594.966 7.139.592 5 15.000 75.000 3 20.000 30.000 300kg 2.000/kg 600.000 3 2.000 6.000 17.000.000 24.850.592 
59 Umar 5 3 17.499 524.970 6.299.640 5 10.000 50.000 5 10.000 50.000 300kg 2.000/kg 600.000 3 2.000 6.000 12.000.000 19.005.640 
60 Sandi 5 2,9 16.916 507.471 6.089.652 5 15.000 75.000 3 10.000 10.000 360kg 2.000/kg 720.000 4 2.000 8.000 25.000.000 31.902.652 
61 Roby 5 3,4 19.832 594.966 7.139.592 3 17.000 51.000 4 20.000 80.000 300kg 2.000/kg 600.000 3 2.000 6.000 20.000.000 27.876.592 
62 Jamaluddin 5 3,9 22.749 682.461 8.189.532 10 15.000 100.000 5 15.000 75.000 360kg 2.000/kg 720.000 5 2.000 10.000 14.000.000 23.094.532 
63 Judung 5 3,75 18.957 568.718 6.824.610 3 20.000 60.000 4 15.000 60.000 240kg 2.000/kg 480.000 5 2.000 10.000 24.000.000 31.434.610 
64 Dunna 5 3,6 20.999 629.964 7.559.568 5 20.000 100.000 2 20.000 40.000 250kg 2.000/kg 500.000 5 2.000 10.000 15.000.000 23.209.568 
65 Adi 6 5 29.165 874.950 10.499.400 5 14.000 70.000 5 15.000 75.000 300kg 2.000/kg 600.000 4 2.500 10.000 21.000.000 32.254.400 
66 Baso 6 4,6 26.832 804.954 9.659.448 3 20.000 60.000 4 20.000 80.000 240kg 2.000/kg 480.000 5 2.000 10.000 21.000.000 31.289.448 
67 Faharuddin 6 4,3 25.082 752.457 9.029.484 6 12.000 75.000 8 15.000 120.000 300kg 2.000/kg 600.000 5 2.000 10.000 13.000.000 22.834.484 
68 H. Ikhsan 6 4 23.332 699.960 8.399.520 10 15.000 150.000 5 20.000 100.000 400kg 2.000/kg 800.000 5 2.000 10.000 21.000.000 30.459.520 
69 Abd. Latif 6 4,25 24.790 743.708 8.924.490 5 15.000 75.000 6 15.000 90.000 360kg 2.000/kg 720.000 5 2.000 10.000 18.000.000 27.819.490 
70 Hasim 6 3,5 20.416 612.465 7.349.580 6 20.000 120.000 6 15.000 90.000 300kg 2.000/kg 600.000 6 2.000 12.000 18.000.000 26.171.580 
71 Pandalo 6 3,75 21.874 656.213 7.874.550 5 10.000 50.000 10 20.000 200.000 300kg 2.000/kg 600.000 5 2.000 10.000 28.000.000 36.734.550 
72 Yaya 6 4,75 27.707 831.203 9.974.430 10 10.000 100.000 5 12.000 60.000 400kg 2.000/kg 800.000 5 2.000 10.000 23.000.000 33.944.430 
73 M. Ali 6 3,9 22.749 682.461 8.189.532 10 15.000 150.000 7 15.000 105.000 350kg 2.000/kg 700.000 4 2.000 8.000 28.000.000 37.152.532 











278.500 553.000.000  811.300.042 
Rata-rata 7.596.824 82.935 66.097 577.419 8.984  17.838.710 26.170.969 
75 H.Muhlis 7 6 34.998 1.049.940 12.599.280 7 15.000 105.000 7 13.000 91.000 400kg 2.000/kg 800.000 5 2.000 10.000 20.000.000 33.605.280 
76 Kama 7 6,4 37.331 1.119.936 13.439.232 7 20.000 140.000 7 15.000 105.000 350kg 2.000/kg 700.000 5 2.000 10.000 24.000.000 38.394.232 
77 AbdulRahman 7 5,5 32.082 962.445 11.549.340 10 15.000 150.000 5 20.000 100.000 400kg 2.000/kg 800.000 8 2.000 16.000 23.000.000 35.615.340 
78 Laru 7 4,9 28.582 857.451 10.289.412 10 20.000 200.000 6 15.000 90.000 350kg 2.000/kg 700.000 10 2.000 20.000 25.000.000 36.299.412 











76.000 121.000.000  187.058.544 




Lampiran 8. Total Biaya Produksi 
No Responden 
Biaya Produksi Total Biaya  
Produksi 
(Tahun) Biaya Tetap Biaya Variabel 
1 Bina 137.666 8.753.796 8.891.462 
2 Nasaruddin 168.333 14.373.760 14.542.093 
3 Mutmainna 178.666 14.275.772 14.454.438 
4 Muh. Asrul 124.500 10.455.730 10.580.230 
5 Kamaria 125.833 12.347.760 12.473.593 
6 Jumaedi 121.000 12.961.760 13.082.760 
7 Muliadi 141.500 15.478.760 15.620.260 
8 Elis 105.832 13.227.772 13.333.604 
9 Rasak 105.999 14.909.790 15.015.789 
10 Abd. Usman 150.000 22.453.760 22.603.760 
11 Suria 133.333 12.900.790 13.034.123 
12 Amir 266.000 15.561.640 15.827.640 
13 Suherman 174.500 21.453.760 21.628.260 
14 Firman 232.000 21.433.760 21.665.760 
15 Sukardi 156.833 22.223.772 22.380.605 
16 Mamat 183.750 15.520.730 15.704.480 
17 Guntur 155.000 18.415.760 18.570.760 
18 Burhan 116.666 14.657.700 14.774.366 
19 St. Nurlila 189.333 14.865.628 15.054.961 
20 Malik 207.000 17.411.604 17.618.604 
21 Abd. Jufri 123.500 20.565.760 20.689.260 
22 Hedi 114.332 17.082.790 17.197.122 
23 Hasbi 222.333 15.599.640 15.821.973 
24 Herlin 175.667 17.595.760 17.771.427 
25 Rima 192.167 13.639.610 13.831.777 
26 Muin 202.332 14.839.628 15.041.960 
27 Zainuddn 210.500 19.599.760 19.810.260 
28 Lasmana 142.000 17.535.760 17.677.760 
29 Ruslan 153.166 19.664.700 19.817.866 
30 Nanang 135.333 18.629.760 18.765.093 
31 Rumba 212.666 14.280.610 14.493.276 
32 Helmia 135.833 15.050.622 15.186.455 
33 Rusdi 81.750 16.544.790 16.626.540 
34 Saharuddin 229.000 18.605.760 18.834.760 
35 Aling 263.833 14.297.640 14.561.473 
36 Ismail 172.333 19.500.772 19.673.105 
37 Amiruddin 198.000 13.685.670 13.883.670 
38 Muh. Ansar 243.667 16.645.640 16.889.307 
39 Abd. Gani 214.666 16.019.568 16.234.234 
40 Kusnadi 214.833 13.319.724 13.534.557 
41 Darwis 186.000 14.324.664 14.510.664 
42 Samsuria 139.000 22.661.700 22.800.700 
43 Amiluddin 139.500 19.314.724 19.454.224 
Jumlah 7.276.155 702.688.856 709.965.011 
Rata-rata 169.213 16.341.601 16.510.814 
 




Biaya Prosduksi Total Biaya 
Produksi (Tahun) Biaya Tetap Biaya Variabel 
44 Supriadi 258.999 23.960.520 24.219.519 
45 Hadisa 148.750 20.594.580 20.743.330 
46 Sumantri 166.833 24.217.628 24.384.461 
47 Aristo 130.333 23.432.230 23.562.563 
48 Kahar 146.666 20.551.520 20.698.186 
49 Kamarullah 126.809 24.523.670 24.650.479 
50 Baharuddin 125.250 23.947.640 24.072.890 
51 Baco 135.762 17.446.550 17.582.312 
52 Bunne 183.167 26.517.664 26.700.831 
53 Rahmat 156.133 26.785.640 26.941.773 
54 Abd. Ramba 257.000 19.833.640 20.090.640 
55 Sulaeman 153.500 22.907.140 23.060.640 
56 Nurdin 231.666 22.497.050 22.728.716 
57 Kasman 261.533 25.055.520 25.317.053 
58 Ahmad Mangape 192.666 24.850.592 25.043.258 
59 Umar 164.429 19.005.640 19.170.069 
60 Sandi 257.000 31.902.652 32.159.652 
61 Roby 243.500 27.876.592 28.120.092 
62 Jamaluddin 178.637 23.094.532 23.273.169 
63 Judung 222.314 31.434.610 31.656.924 
64 Dunna 179.000 23.209.568 23.388.568 
65 Adi 193.666 32.254.400 32.448.066 
66 Baso 250.067 31.289.448 31.539.515 
67 Faharuddin 307.167 22.834.484 23.141.651 
68 H. Iksan 250.666 30.459.520 30.710.186 
69 Abd. Latif 238.071 27.819.490 28.057.561 
70 Hasim 298.999 26.171.580 26.470.579 
71 Pandalo 258.599 36.734.550 36.993.149 
72 Yaya 257.600 33.944.430 34.202.030 
73 M. Ali 297.166 37.152.532 37.449.698 
74 M.Ilyas 277.000 28.994.430 29.271.430 
Jumlah 6.548.948 811.300.042 817.848.990 
Rata-rata 211.256 26.170.969 26.382.225 
75 H. Muhlis 310.083 33.605.280 33.915.363 
76 Abd. Rahman 322.900 38.394.232 38.717.132 
77 Kama 415.333 35.615.340 36.030.673 
78 Laru 339.000 36.299.412 36.638.412 
79 Ansar Rullah 788.000 43.144.280 43.932.280 
Jumlah 2.175.316 187.058.544 189.233.860 









Nilai Ternak Sapi yang Masih Ada 
Jumlah 
Harga Ternak  
Akhir Tahun 
Jumlah Ternak 
 Yang Terjual 
Harga satuan Jumlah Total Penerimaan Dewas Dara Anak 
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 
1 Bina 2   1         1 6.500.000 1   6.000.000 12.500.000 
2 Nasaruddin 2 1 1         2 14.700.000       14.700.000 
3 Mutmainna 2   2         2 15.000.000       15.000.000 
4 Muh. Asrul 2   1         1 7.000.000 1 5.700.000 5.700.000 12.700.000 
5 Kamaria 2   1 1       2 12.800.000       12.800.000 
6 Jumaedi 2 1   1       2 13.400.000       13.400.000 
7 Muliadi 2 2           2 15.800.000       15.800.000 
8 Elis 2 1 1         2 14.000.000       14.000.000 
9 Rasak 2   2         2 15.300.000       15.300.000 
10 Abd. Usman 3 2 1         3 24.000.000       24.000.000 
11 Suria 3   1   1     2 12.000.000 1 5.000.000 5.000.000 17.000.000 
12 Amir 3   1   1     2 12.000.000 1 8.000.000 8.000.000 20.000.000 
13 Suherman 3 2     1     3 22.000.000       22.000.000 
14 Firman 3   3         3 22.500.000       22.500.000 
15 Sukardi 3 1 2         3 23.000.000       23.000.000 
16 Mamat 3   1 1       2 14.000.000 1 6.000.000 6.000.000 20.000.000 
17 Guntur 3   2   1     3 19.000.000       19.000.000 
18 Burhan 3   1   1     2 11.000.000 1 7.500.000 7.500.000 18.500.000 
19 St. Nurlila 3   1     1   2 11.000.000 1 6.000.000 6.600.000 17.600.000 
20 Malik 3   1   1     2 13.000.000 1 6.000.000 6.000.000 19.000.000 
21 Abd. Jufri 3 2 1         3 21.000.000       21.000.000 
22 Hedi 3   2 1       3 18.000.000       18.000.000 
23 Hasbi 3 1     1     2 12.000.000 1 6.000.000 6.000.000 18.000.000 
24 Herlin 3 1 1     1   3 18.000.000       18.000.000 
25 Rima 3   1     1   2 8.500.000 1 7.000.000 7.000.000 15.500.000 
26 Muin 3   1   1     2 11.000.000 1 5.000.000 5.000.000 16.000.000 
27 Zainuddn 3 2   1       3 20.500.000       20.500.000 
28 Lasmana 3   2 1       3 18.400.000       18.400.000 
29 Ruslan 3 1 2         3 20.000.000       20.000.000 
30 Nanang 3   3         3 19.000.000       19.000.000 
31 Rumba 3     1 1     2 9.400.000 1 7.000.000 7.000.000 16.400.000 
32 Helmia 3   1       2 3 10.000.000 1 6.500.000 6.500.000 16.500.000 
33 Rusdi 3   1 2       3 17.000.000       17.000.000 
34 Saharuddin 3 1     2     3 19.500.000       19.500.000 
35 Aling 3   1       1 2 9.000.000 1 7.000.000 7.000.000 16.000.000 
36 Ismail 3   2   1     3 20.200.000       20.200.000 
37 Amiruddin 3   1       1 2 9.600.000 1 7.000.000 7.000.000 16.600.000 
38 Muh. Ansar 3 1   1       2 13.700.000 1 5.000.000 5.000.000 18.700.000 
39 Abd. Gani 3     2       2 10.500.000 1 7.000.000 7.000.000 17.500.000 
40 Kusnadi  3   1     1   2 10.000.000 1 6.000.000 6.000.000 16.000.000 
41 Darwis 3     2       2 11.500.000 1 5.000.000 5.000.000 16.500.000 
42 Samsuria 3 3           3 23.500.000       23.500.000 
43 Amiluddin 3   2   1     3 20.000.000       20.000.000 
Jumalah         767.600.000 
Rata-rata         17.851.163 
       




44 Supriadi 4 1 1     1   3 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 27.000.000 
45 Hadisa 4 1     1   1 3 16.000.000 1 6.700.000 6.700.000 22.700.000 
46 Sumantri 4 1   1 2     4 25.000.000       25.000.000 
47 Aristo 4   1 2 1     4 24.500.000       24.500.000 









Jumlah Ternak  
Yang Terjual 
Harga Satuan Jumlah Total Penerimaan Dewasa Dara Anak 
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 
49 Kamarullah 4 1 2 1       4 25.000.000       25.000.000 
50 Baharuddin 4 1 1   2     4 24.500.000       24.500.000 
51 Baco 4   1       2 3 12.000.000 1 7.500.000 7.500.000 19.500.000 
52 Bunne 4 2 1       1 4 27.000.000       27.000.000 
53 Rahmat 4 2   2       4 27.500.000       27.500.000 
54 Abd. Ramba 4     2 1     3 17.500.000 1 7.000.000 7.000.000 24.500.000 
55 Sulaeman 4 1 2     1   4 23.400.000       23.400.000 
56 Nurdin 5   2       2 4 20.000.000 1 6.700.000 6.700.000 26.700.000 
57 Kasman 5 1     2   1 4 21.000.000 1 6.000.000 6.000.000 27.000.000 
58 AhmadMangape 5 1 2   1 1   5 25.500.000       25.500.000 
59 Umar 5   2 1     1 4 16.000.000 1 7.500.000 7.000.000 23.000.000 
60 Sandi 5   3   2     5 33.000.000       33.000.000 
61 Roby 5 1 2     1   4 25.000.000 1 8.000.000 8.000.000 33.000.000 
62 Jamaluddin 5   2     1   3 18.000.000 2 7.000.000 14.000.000 32.000.000 
63 Judung 5 1 2 2       5 33.000.000       33.000.000 
64 Dunna 5     1 3     4 20.000.000 1 8.000.000 8.000.000 28.000.000 
65 Adi 6 1   2 2     5 27.500.000 1 7.500.000 7.500.000 35.000.000 
66 Baso 6 1   2 2     6 27.000.000 1 7.000.000 7.000.000 34.000.000 
67 Faharuddin 6   1   1   2 4 17.500.000 2 6.500.000 13.000.000 30.500.000 
68 H. Ikhsan 6 1 1   2 1   5 25.700.000 1 7.000.000 7.000.000 32.700.000 
69 Abd. Latif 6   1   2 2   5 23.000.000 1 7.000.000 7.000.000 30.000.000 
70 Hasim 6   1 2     2 4 25.000.000 1 7.000.000 7.000.000 32.000.000 
71 Pandalo 6 2 1 1 2     6 37.500.000       37.500.000 
72 Yaya 6 1 2   1   1 5 30.000.000 1 7.000.000 7.000.000 37.000.000 
73 M. Ali 6 1 2 2     1 6 38.000.000       38.000.000 
74 M. Ilyas 6 1 1 1     2 5 27.000.000 1 7.000.000 7.000.000 34.000.000 
Jumlah         895.500.000 
Rata-rata         28.887.097  
75 H.Muhlis 7     2 3     5 28.000.000 2 7.000.000 14.000.000 42.000.000 
76 Kama 7 2 2     2   6 34.000.000 1 7.500.000 7.500.000 41.500.000 
77 Abdul Rahman 7 2 1   1 2   6 35.000.000 1 8.000.000 8.000.000 43.000.000 
78 Laru 7 1 1   3     5 34.000.000 2 7.000.000 14.000.000 48.000.000 
79 Ansarulla 10 1 1 1 3   2 8 39.000.000 2 7.500.000 15.000.000 54.000.000 
Jumlah         228.500.000 






Lampiran 10. Total Pendapatan  
No Responden Penerimaan 
Biaya Produksi 
Total Biaya Pendapatan 
Biaya Tetap Biaya Variabel 
1 Bina 12.500.000 137.666 8.753.796 8.891.462 3.608.538 
2 Nasaruddin 14.700.000 168.333 14.373.760 14.542.093 157.907 
3 Mutmainna 15.000.000 178.666 14.275.772 14.454.438 545.562 
4 Muh. Asrul 12.700.000 124.500 10.455.730 10.580.230 2.119.770 
5 Kamaria 12.800.000 125.833 12.347.760 12.473.593 326.407 
6 Jumaedi 13.400.000 121.000 12.961.760 13.082.760 317.240 
7 Muliadi 15.800.000 141.500 15.478.760 15.620.260 179.740 
8 Elis 14.000.000 105.832 13.227.772 13.333.604 666.396 
9 Rasak 15.300.000 105.999 14.909.790 15.015.789 284.211 
10 Abd. Usman 24.000.000 150.000 22.453.760 22.603.760 1.396.240 
11 Suria 17.000.000 133.333 12.900.790 13.034.123 3.965.877 
12 Amir 20.000.000 266.000 15.561.640 15.827.640 4.172.360 
13 Suherman 22.000.000 174.500 21.453.760 21.628.260 371.740 
14 Firman 22.500.000 232.000 21.433.760 21.665.760 834.240 
15 Sukardi 23.000.000 156.833 22.223.772 22.380.605 619.395 
16 Mamat 20.000.000 183.750 15.520.730 15.704.480 4.295.520 
17 Guntur 19.000.000 155.000 18.415.760 18.570.760 429.240 
18 Burhan 18.500.000 116.666 14.657.700 14.774.366 3.725.634 
19 St. Nurlila 17.600.000 189.333 14.865.628 15.054.961 2.545.039 
20 Malik 19.000.000 207.000 17.411.604 17.618.604 1.381.396 
21 Abd. Jufri 21.000.000 123.500 20.565.760 20.689.260 310.740 
22 Hedi 18.000.000 114.332 17.082.790 17.197.122 802.878 
23 Hasbi 18.000.000 222.333 15.599.640 15.821.973 2.178.027 
24 Herlin 18.000.000 175.667 17.595.760 17.771.427 228.573 
25 Rima 15.500.000 192.167 13.639.610 13.831.777 1.668.223 
26 Muin 16.000.000 202.332 14.839.628 15.041.960 958.040 
27 Zainuddn 20.500.000 210.500 19.599.760 19.810.260 689.740 
28 Lasmana 18.400.000 142.000 17.535.760 17.677.760 722.240 
29 Ruslan 20.000.000 153.166 19.664.700 19.817.866 182.134 
30 Nanang 19.000.000 135.333 18.629.760 18.765.093 234.907 
31 Rumba 16.400.000 212.666 14.280.610 14.493.276 1.906.724 
32 Helmia 16.500.000 135.833 15.050.622 15.186.455 1.313.545 
33 Rusdi 17.000.000 81.750 16.544.790 16.626.540 373.460 
34 Saharuddin 19.500.000 229.000 18.605.760 18.834.760 665.240 
35 Aling 16.000.000 263.833 14.297.640 14.561.473 1.438.527 
36 Ismail 20.200.000 172.333 19.500.772 19.673.105 526.895 
37 Amiruddin 16.600.000 198.000 13.685.670 13.883.670 2.716.330 
38 Muh. Ansar 18.700.000 243.667 16.645.640 16.889.307 1.810.693 
39 Abd. Gani 17.500.000 214.666 16.019.568 16.234.234 1.265.766 
40 Kusnadi  16.000.000 214.833 13.319.724 13.534.557 2.465.443 
41 Darwis 16.500.000 186.000 14.324.664 14.510.664 1.989.336 
42 Samsuria 23.500.000 139.000 22.661.700 22.800.700 699.300 
43 Amiluddin 20.000.000 139.500 19.314.724 19.454.224 545.776 
Jumlah 767.600.000 7.276.155 702.688.856 709.965.011 57.634.989 
Rata-rata 17.851.163 169.213 16.341.601 16.510.814 1.340.349 
44 Supriadi 27.000.000 258.999 23.960.520 24.219.519 2.780.481 






No Responden Penerimaan 
Biaya Produksi 
Total Biaya Pendapatan 
Biaya Tetap Biaya Variabel 
46 Sumantri 25.000.000 166.833 24.217.628 24.384.461 615.539 
47 Aristo 24.500.000 130.333 23.432.230 23.562.563 937.437 
48 Kahar 23.000.000 146.666 20.551.520 20.698.186 2.301.814 
49 Kamarullah 25.000.000 126.809 24.523.670 24.650.479 349.521 
50 Baharuddin 24.500.000 125.250 23.947.640 24.072.890 427.110 
51 Baco 19.500.000 135.762 17.446.550 17.582.312 1.917.688 
52 Bunne 27.000.000 183.167 26.517.664 26.700.831 299.169 
53 Rahmat 27.500.000 156.133 26.785.640 26.941.773 558.227 
54 Abd. Ramba 24.500.000 257.000 19.833.640 20.090.640 4.409.360 
55 Sulaeman 23.400.000 153.500 22.907.140 23.060.640 339.360 
56 Nurdin 26.700.000 231.666 22.497.050 22.728.716 3.971.284 
57 Kasman 27.000.000 261.533 25.055.520 25.317.053 1.682.947 
58 Ahmad Mangape 25.500.000 192.666 24.850.592 25.043.258 456.742 
59 Umar 23.000.000 164.429 19.005.640 19.170.069 3.829.931 
60 Sandi 33.000.000 257.000 31.902.652 32.159.652 840.348 
61 Roby 33.000.000 243.500 27.876.592 28.120.092 4.879.908 
62 Jamaluddin 32.000.000 178.637 23.094.532 23.273.169 8.726.831 
63 Judung 33.000.000 222.314 31.434.610 31.656.924 1.343.076 
64 Dunna 28.000.000 179.000 23.209.568 23.388.568 4.611.432 
65 Adi 35.000.000 193.666 32.254.400 32.448.066 2.551.934 
66 Baso 34.000.000 250.067 31.289.448 31.539.515 2.460.485 
67 Faharuddin 30.500.000 307.167 22.834.484 23.141.651 7.358.349 
68 H. Iksan 32.700.000 250.666 30.459.520 30.710.186 1.989.814 
69 Abd. Latif 30.000.000 238.071 27.819.490 28.057.561 1.942.439 
70 Hasim 32.000.000 298.999 26.171.580 26.470.579 5.529.421 
71 Pandalo 37.500.000 258.599 36.734.550 36.993.149 506.851 
72 Yaya 37.000.000 257.600 33.944.430 34.202.030 2.797.970 
73 M. Ali 38.000.000 297.166 37.152.532 37.449.698 550.302 
74 M.Ilyas 34.000.000 277.000 28.994.430 29.271.430 4.728.570 
Jumlah 895.500.000 6.548.948 811.300.042 817.848.990 77.651.010 
Rata-rata 28.887.097 211.256 26.170.969 26.382.225 2.504.871 
75 H. Muhlis 42.000.000 310.083 33.605.280 33.915.363 8.084.637 
76 Abd. Rahman 41.500.000 322.900 38.394.232 38.717.132 2.782.868 
77 Kama 43.000.000 415.333 35.615.340 36.030.673 6.969.327 
78 Laru 48.000.000 339.000 36.299.412 36.638.412 11.361.588 
79 Ansar Rullah 54.000.000 788.000 43.144.280 43.932.280 10.067.720 
Jumlah 228.500.000 2.175.316 187.058.544 189.233.860 39.266.140 
Rata-rata 45.700.000 435.063 37.411.709 37.846.772 7.853.228 
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Lampiran 11. Korelasi  Curahan Waktu Dan Pendapatan 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Curahan Waktu Kerja 3.0867 1.10217 79 






Curahan Waktu Kerja Pearson Correlation 1 . 629** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 79 79 
Pendapatan Pearson Correlation .629** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 79 79 
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